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ABSTRAK

PERAN GURU PAI TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS 7
SMP BANGUN CIPTA BINAKARYA KECAMATAN PUTRA RUMBIA
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

Oleh :
RAHMATIA NUR AINUN

Peran guru adalah seorang yang mengajarkan pembelajaran pada siswa,
memberikan wawasan pembelajaran yang mudah dipahami kepada mahasiswa,
menyiapkan persiapan persiapan dalam proses belajar mengajar, mendisiplinkan
siswa saat di kelas, dan membentuk dan membangun siswa yang berkompeten,
memiliki keahlian, dan juga kecerdasan intelektual yang bagus, menumbuhkan
kemandirian pada siswa, agar siswa memiliki kecerdasan intelektual dan juga
cerdas dalam emosional. Permasalahan pada penelitian ini ialah masih ada siswa
yang belum bisa mengikuti sholat berjama’ah yang dianjurkan oleh sekolah,
merasa bosan ketika pembelajaran PAI dimulai karena sifat pembelajaran yang
monoton selain itu dari lingkungan mungkin kurang dari pemahaman pendidikan
agama, dan lebih sering bermain game serta dari 100% siswa hanya ada 25%
siswa yang sudah mampu mencapai prestasinya dalam bentuk penghargaan non
verbal 75% siswa yang tidak mendapatkan hasil prestasi yang memuaskan. tujuan
dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui Peran Guru PAI Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Kelas 7 SMP Bangun Cipta Binakarya Kecamatan Putra Rumbia
Kabupaten Lampung Tengah.

Jenis penelitian pada penelitian ini ialan kualitatif. Dengan Sumber data
primer dari penelitian ini adalah 1 guru SMP Bangun Cipta Binakarya, kepala
sekolah SMP Bangun Cipta Binakarya dan 3 siswa SMP Bangun Cipta Binakarya.
Dengan menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi dan
dokumentasi. Hasil dari penelitian ini ialah Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa SMP Bangun Cipta Binakarya Putra Rumbia Lampung
Tengah, peran yang dilakukan oleh guru terhadap prestasi siswa dengan cara cara
membimbing, mendampingi, memberikan fasilitas, memberikan pembinaan
Seperti, menerapkan sikap pembiasaan kepada peserta didik untuk melaksanakan
sholat berjama’ah, membiasakan para peserta didik untuk membaca doa sebelum
pembelajaran dimulai, memberikan arahan dan bimbingan kepada peserta didik
dalam  kegiatan  ekstrakulikuler, —memberikan  motivasi untuk terus
mengembangkan potensi diri pada peserta didik. Dengan menghadapi faktor
pendukung dan penghambat yang sudah memiliki solusi untuk mengatasinya.

Artinya SMP Bangun Cipta Binakarya Kecamatan Putra Rumbia Kabupaten
Lampung Tengah sudah menerapkan bagaimana peran guru terhadap prestasi
siswa di SMP Bangun Cipta Binakarya.

Kata Kunci : Peran Guru, Prestasi Siswa
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dalam majlis”, maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan”. (QS. Al-Mujadalah : 11)*

! Mukhamad Dani Azza, Konsep Pendidikan Dalam Surat Al-Mujadalah Ayat 11 Dan
Relevansinyaterhadap Sentra Pendidikan, (Skripsi Institut Agama Islam Negeri lain Curup) 2019
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan dewasa ini guru mengajarkan dapat memperhatikan
memerhatikan kadar keberhasilannya. Tetapi perlu memerhatikan bahwa
orang yang pandai mengajar belum tentu dapat menjadi guru yang baik
untuk seorang pendidik. Seorang guru bukan hanya menjadi seorang
pengajar, akan tetapi sangat diharapkan untuk menjadi orang yang pandai
mendidik. Berdasarkan atas pertimbangan, bahwa tidak setiap orang yang

pandai dapat menjadi guru.

Pendidikan Agama Islam (PAI) memegang peran penting dalam
pembentukan karakter dan moral siswa, serta menjadi salah satu komponen
utama dalam sistem pendidikan di Indonesia. Pendidikan Agama Islam
bukan hanya bertujuan untuk mentransfer pengetahuan agama kepada siswa,
tetapi juga untuk membentuk kesadaran, pemahaman, dan penerapan nilai-

nilai agama dalam kehidupan sehari-hari.!

Ilmu pendidikan islam adalah ilmu pendidikan yang berdasarkan
dengan agama islam. Menurut Nur Uhbiyati ilmu pendidikan Islam
merupakan ilmu yang mempelajari tenang persoalan pokok pendidikan islam

dengan kegiayan mendidikan anak yang ditujukan terbentuknya kepribadian

1 Andi Sukri Syamsuri, PENDIDIKAN, GURU DAN PEMBELAJARAN, 1 ed. (Makassar:
PT. Nas Media Indonesia, 2018).



muslim. Ilmu pendidikan islam dapat juga dikatakan sebagai ilmu pendidikan
yang berdasarkan Al-Qur’an, Hadist dan akal.?

Pendidikan yang baik adalah pendidikan yang tidak hanya
menciptakan karakter yang berintelektual, pendidikan di Indonesia harus
mampu mengasah kemampuan pengembangan yang dimiliki secara optimal,
memiliki potensi yang baik, prestasi yang tinggi, mampu menciptakan etos
kerja yang handal serta kreativ inovatif dan berakhlak mulia.

Mengingat betapa pentingnya pendidikan dalam proses pembelajaran,
para peserta didik tentu mereka tidak tahu sebelum mereka mengikuti
pendidikan tersebut. Proses tersebut tentu membutuhkan waktu sehingga
peserta didik tumbuh dan berkembang secara utuh. Oleh karena itu manusia
tidak bisa dipisahkan dengan pendidikan, berarti manusia diangkat oleh
Allah swt. pada derajat yang tinggi. Firman Allah swt. Menjelaskan
tentang pentingnya menuntut ilmu. Sebagaimana firman-Nya dalam QS.

Al-Mujadilah/58: 11:

4 i A0 (dadll 8 1ALE &1 (s 1Y 5l Gl i)
el 1550 oty M 13 ot w1350 13550 (8
€1 2 slad L d s 2

Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, apabila dikatakan

kepadamu “Berilah kelapangan di dalam majelis-

majelis,” lapangkanlah, niscaya Allah akan memberi

2 Nik Haryanti, llmu Pendidikan Islam (Ipi), Cetakan Ke-1 (Gunung Samudera, 2014), H. 9.



kelapangan untukmu. Apabila dikatakan, “Berdirilah,”
(kamu) berdirilah. Allah niscaya akan mengangkat
orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-orang
yang diberi ilmu beberapa derajat. Allah Maha Teliti

terhadap apa yang kamu kerjakan. 3

Prestasi belajar merupakan tolak ukur penting dalam menilai
pencapaian siswa dalam proses belajar-mengajar. Faktor yang berpengaruh
terhadap prestasi belajar siswa tidak hanya tergantung pada kemampuan
intelektual siswa itu sendiri, tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai faktor

eksternal, termasuk peran guru dalam proses pembelajaran.*

Berdasarkan pernyataan tersebut bahwa Peran guru PAI dalam proses
pembelajaran sangat krusial karena guru memiliki peran ganda sebagai
pengajar materi agama dan sebagai contoh teladan bagi siswa. Guru yang
efektif dalam mengajar pendidikan agama islam akan mampu memotivasi
siswa, membantu mereka memahami ajaran agama dengan mendalam, serta
membimbing mereka untuk mengaplikasikan nilai-nilai agama dalam
kehidupan sehari-hari.> Untuk memperoleh hasil belajar yang optimal peran
guru PAI yang dimaksud adalah dituntut kreatif dalam meningkatkan
prestasi belajar siswa dengan memperjelas tujuan yang ingin dicapai. Tujuan

yang jelas dapat membuat siswa paham ke arah mana ia akan dibawa.

3 QS. Al-Mujadilah/58: 11, t.t.

4 Moh Zaiful Rosyid, PRESTASI BELAJAR (Edisi 2) (CV Literasi Nusantara Abadi, 2021).

> Akmal Hawi, KOMPETENSI GURU PENDIDIKAN AGAMA ISLAM 1 ed. (Jakarta:
Rajawali Pers, 2014), 45.



Menciptakan suasana belajar yang menyenangkan, memberikan penilaian.
Dari guru pai yang dimaksud prestasi belajar siswa yaitu tingkat
keberhasilan siswa mencapai tujuan yang telah ditetapkan dalam sebuah

program dan prestasi yang dicapai.

Alasan saya melakukan penelitian di sekolah SMP Bangun Cipta
Binakarya karena saya tertarik dengan permasalahan yang ada di sekolah
tersebut. Dari hasil pra-survei di SMP Bangun Cipta Binakarya Putra
Rumbia Kabupaten Lampung Tengah hasil wawancara dengan guru
pendidikan agama islam (PAI) dengan Bapak Sanusi, S.Pd.l pada tanggal 19
Oktober 2023 beliau menyampaikan beberapa permasalahan seperti
perbedaan latar belang sekolah siswa, lingkungan mungkin kurang dari

pemahaman pendidikan agama, dan lebih sering bermain game.

“Untuk siswa dalam sikap atau tingkah laku pada umumnya anak-anak
sekolah namun ada beberapa siswa yang masih bandel dalam arti bandelnya
bukan yang berlebihan hanya merokok itupun sudah di beri sanksi dari
kepala sekolah, masih ada siswa yang belum bisa mengikuti sholat
berjama’ah yang dianjurkan oleh sekolah, merasa bosan ketika
pembelajaran PAI dimulai karena sifat pembelajaran yang monoton namun

untuk sikap sudah cukup baik”. ©

Dalam hal ini, penulis juga sudah melihat dari gambaran daftar hasil

perlombaan hari santri pada bulan lalu. Hanya ada 25% siswa yang sudah

6 Hasil wawancara dengan Bapak Sanusi S.Pd,| Selaku Guru Pendidikan Agama Islam di
SMP Bangun Ciptabina karya Pada Tanggal 19 Oktober 2023



mampu mencapai prestasinya dalam bentuk penghargaan non verbal dengan
keadaan siswa tersebut merupakan siswa yang berprestasi. Seperti salah satu
siswa yang bernama Arin Putri yang mengikuti perlombaan cerdas cermat
bidang keagamaan antar kelas dengan memperoleh juara pertama. Peran
guru yang diterapkan ialah memberi pendalaman ilmu agama. Hal ini
sebanding dengan hasil akhir siswa tersebut dengan pencapaian nilai kelas
yang sangat memuaskan. Akan tetapi, dengan 75% siswa yang tidak
mendapatkan hasil prestasi yang memuaskan dalam hal akhlak serta sikap

siswa sudah cukup baik.

Guru pendidikan agama islam dalam peranya salah satu sebagai
motivator guru telah melakukan hal-hal untuk meningkatkan prestasi belajar
siswa peserta didik seperti fokus pada mata pelajaran yang kurang disukai,
membuat suasana belajar nyaman dan menyenangkan, mengetahui hasil
dengan cara mengevaluasi belajar peserta didik dan memberikan peringatan
kepada peserta didik yang tidak mengikuti pembelajaran dengan baik, guru
PAI tidak memberikan hukuman karena dikhawatirkan akan membuat
peserta didik semakin malas dan merasa bosan. Namun peserta didik minat
belajarnya masih kurang, dari lingkungan peserta didik mungkin kurang dari
pemahaman pendidikan agamanya, kebanyakan masih bermain game.

Dalam hal ini bisa dilihat dari

Dari sekolah pelaksananan pembelajarannya itu sudah sesuai KBM,
hanya saja peserta didik kurang fokus terhadap apa yang di sampaikan oleh

gurunnya, manfaat apa yang peserta didik pelajari tentang pendidikan agama



islam, sedangkan dari segi fasilitas sudah memadai seperti tempat praktek,
hannya saja di sekolahan belum ada masjid sendiri, masih ikut masjid

terdekat.

siswa ketika mulai kegiatan belajar mengajar pendidikan agama islam
sangat antusias ataupun responnya sangat baik namun, tidak keseluruhan
peserta didik yang seperti itu, karena setiap peserta didik mempunyai
penangkapan yang berbeda-beda, ada yang cepat memahami apa yang di
pelajari, dan ada juga yang harus di ulang-ulang, supaya peserta didik

menangkap apa yang di pelajari.

Dengan demikian peranan guru merupakan salah satu faktor yang
dapat menggabungkan aktivitas proses belajar mengajar yang efektif dalam
mencapai tujuan pembelajaran yakni prestasi siswa. Oleh karena itu dituntut
kompetensi yang tinggi dari guru dalam melaksanakan peranan dan

tanggung jawabnya.

Berdasarkan uraian diatas, peneliti tertarik untuk mengkaji tentang:
“Peran Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas 7 SMP Bangun

Cipta Kecamatan Putra Rumbia Kabupaten Lampung Tengah”.

Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan dari latar belakang permasalahan yang ada dan berorientasi

kepada Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SMP



Bangun Cipta Binakarya Putra Rumbia Lampung Tengah, maka pertanyaan

penelitiannya adalah sebagai berikut:

1. Bagaimana Peran Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas 7
SMP Bangun Cipta Kecamatan Putra Rumbia Kabupaten Lampung
Tengah?

2. Faktor apa yang menjadi penghambat guru pendidikan agama islam
terhadap prestasi belajar siswa Kelas 7 SMP Bangun Cipta Kecamatan
Putra Rumbia Kabupaten Lampung Tengah?

Tujuan dan Manfaat Penelitian

1. Tujuan Penelitian
Tujuan dilakukannya penelitian ini adalah :
a. Untuk Mengetahui Peran Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar
Siswa Kelas 7 SMP Bangun Cipta Kecamatan Putra Rumbia
Kabupaten Lampung Tengah.
b. Untuk mengetahui Faktor yang menjadi kendala guru
pendidikan agama islam terhadap prestasi belajar siswa Kelas
7 SMP Bangun Cipta Binakarya Kecamatan Putra Rumbia
Kabupaten Lampung Tengah.
2. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan serta
pengembangan khasanah keilmuan bagi sekolah, kepala sekolah, para
guru, serta dapat dijadikan sebagai motivasi bagi siswa dalam

meningkatkan ketaatan beribadah. Penelitian ini tidak hanya sebagai



informasi, akan tetapi dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun praktis. Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Manfaat Teoritis

1) Penelitian ini bermanfaat sebagai informasi dan
pandangan lain dalam mengetahui Peran Guru PAI
Terhadap Prestasi Belajar Siswa.

2) Untuk bahan kajian peneliti yang lain yang berkeinginan
mengkaji masalah ini di lokasi yang berbeda.

b. Manfaat Praktis

1) Sebagai sumbangsih keilmuan dan pemikiran dalam
menyelesaikan masalah terkait Peran Guru PAI Terhadap
Prestasi Belajar Siswa.

2) Bagi peneliti, untuk menambah wawasan, pengalaman dan
sebagai pemenuhan tugas untuk mencapai gelar sarjana.

3) Bagi siswa, sebagai salah satu sumber informasi dan
referensi  serta mampu melaksanakan pembiasaan
pembelajaran yang di inginkan dan prestasi yang ingin
dicapai.

D. Penelitian Relevan
Penelitian relevan “merupakan penelitian orang lain dan ada kaitannya
dengan tema yang dilakukan oleh peneliti.”’” Hasil penelusuran yang telah

didapat dari berbagai sumber literatur yang telah penulis lakukan terhadap

7 Zuhairi Et Al., Pedoman Penulisan Skripsi Mahasiswa IAIN Metro (Metro: IAIN Metro,
2018), 30.



pembahasan yang berkaitan dengan judul penulis yaitu tentang “Guru
Pendidikan agama islam (PAI)” dan “Prestasi belajar siswa” dan sebagai
penegasan bahwa permasalahan yang penulis teliti berbeda dengan

penelitian terdahulu seperti penjelasan berikut:

1. Skripsi yang di tulis oleh Nurul Arifiati mahasiswi IAIN Metro
dengan penelitian yang berjudul “Peran Guru PAIl Dalam
Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di SMP Negeri 2 Pekalongan
Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018” tahun 2018. Hasil
penelitian adalah peran guru pai dalam meningkatkan motivasi
belajar siswa sudah baik, guru berperan sebagai motivator yaitu
selalu memberikan pujian kepada siswanya yang rajin dan mampu
menjawab pertanyaan serta memberi dukungan kepada siswa yang
kurang berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Selain itu faktor
penghambat yang dialami guru yaitu faktor lingkungan dan faktor
teknologi yang semakin canggih. Dan faktor pendukung terdapat
faktor internal yaitu dorongan motivasi yang ada di dalam diri
peserta didik dan faktor eksternal yang dapat mendukung adalah
guru, orang tua dan masyarakat.®

Dalam hal ini persamaan penelitian antar penulis dengan
Nurul Arifiati ialah pada variable x menggunakan peran guru PAI

sedangkan perbedaanya ialah pada tujuan penelitian serta lokasi dan

8 Nurul Arifiati, “Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Siswa Di SMP
Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur Tahun Pelajaran 2017/2018, (Skripsi IAIN Metro
Lampung), 2018
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waktu penelitian. Tujuan penelitian Nurul ialah untuk mengetahui
seberapa penting peran guru PAI dalam Meningkatkan motivasi
belajar siswa di SMP Negeri 2 Pekalongan Lampung Timur dengan
lokasi penelitian di SMPN 2 Pekalongan Lampung timur sedangkan
tujuan penelitian yang peneliti lakukan ialah Untuk Mengetahui
Peran Guru PAI dan faktor penghambat guru Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Kelas 7 SMP Bangun Cipta Kecamatan Putra Rumbia
Kabupaten Lampung Tengah.

. Skripsi yang diangkat oleh Hardianti Sara mahasiswa Universitas
Muhammadiyah Makasar Tahun 2016 dengan penelitian yang
berjudul “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Hasil
Belajar Siswa Di SLTP Negeri 1 Sanrobone Kabupaten Takalar”.
Hasil penelitian adalah peran kinerja guru PAI dalam meningkatakan
hasil belajar di SLTP Negeri 1 Sanrobone guru melakukan beberapa
upaya antara lain. Kinerja Guru Pendidikan Agama Islam terhadap
hasil belajar siswa di SLTP Negeri 1 Sandrobone pada setiap guru
pasti akan melakukan berbagai kinerja agar pembelajaran yang
dilakukannya dapat berhasil dengan baik. Prestasi belajar siswa kelas
VII, VI 11,1 Xdi SLTP Negeri 1 Sandrobone dilakukan dengan
Pemberian penghargaan perlu juga dilaksanakan dalam sebuah
pembelajaran. Berbagai kinerja guru dalam meningkatkan hasil
belajar PAI telah dilakukan, namun upaya peningkatan tersebut

sering tidak seimbang, karena hanya menekankan pada aspek
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kognitifnfya saja, sedangkan afektifnya yang pada dasarnya
membelajarkan siswa tentang olah rasa justru tidak diperhatikan.®
Dalam hal ini persamaan antar peneliti dengan Hardianti ialah pada
jenis penelitian dengan menggunakan deskriptif kualitatif.
Sedangkan untuk perbedaannya ialah pada lokasi dan waktu
penelitian. Lokasi dan waktu penelitian yang dilaksanakan oleh
Hardianti ialah di SLTP Negeri 1 Sandrobone Tahun 2016 dan lokasi
waktu yang peneliti lakukan ialah di SMP Bangun Cipta Kecamatan
Putra Rumbia Kabupaten Lampung Tengah tshun 2023.

3. Skripsi yang ditulis oleh Oktaviana mahaiswa Universitas
Muhammadiyah Palembang pada tahun 2019 dengan penelitian yang
berjudul “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam
Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah
Insanul Fitroh Palembang”.'® Adapun upaya guru pendidikan agama
islam dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di Madrasah
Ibtidaiyah Insanul Fitroh Palembang menunjukan bahwa: 1)
Melakukan perencanaan yang baik dan matang, 2) Pengguna metode
bervariasi, 3) Menggunakan sarana dan prasarana yang mendukung
dengan baik, 4) Mengikuti pelatihan yang diselenggarakan sekolah

maupun diluar sekolah, 5) Memotivasi siswa, 6) Mengadakan

® Hardianti Sara, “Peran Guru Pendidikan Agama Islam Terhadap Hasil Belajar Siswa Di
SLTP Negeri 1 Sanrobone Kabupaten Takalar”, (Skripisi Universitas Muhammadiyah Makasar ),
2016

10 Oktaviana, “Peranan Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa Di Madrasah Ibtidaiyah Insanul Fitroh Palembang”, (Skripsi Universitas
Muhammadiyah Palembang) 2019
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kegiatan-kegiatan keagamaan. Adapun faktor pendukungnya: 1)
Metode pengajaran yang sesuai, 2) Lingkungan sekolah, 3)
Banyaknya siswa bisa membaca tulisan arab,. Adapun faktor
penghambatnya: 1) Kurangnya jam pelajaran agama,2) Kurangnya
minat belajar agama, 3) Perbedaan latar belakang pendidikan, 4)
Fasilitas kurang memadabhi.

Adapun perbedaan penelitian antar peneliti dengan Oktaviana
ialah pada lokasi penelitian ialah peneliti menggunakan SMP
Bangun Cipta Kecamatan Putra Rumbia Kabupaten Lampung
Tengah sedangkan lokasi yang digunakan Oktaviana ialah di Di
Madrasah Ibtidaiyah Insanul Fitroh Palembang. Sedangkan
persamaan antar penelitian ialah pada jenis penelitian dan teknik
pengumpulan data dengan menggunakan observasi, wawancara, dan
dokumentasi dengan jenis penelitian kualitatif.

. Skripsi dengan judul “Peran Guru PAI dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Peserta Didik Secara Daring pada Kelas VIII di MTs Negeri
2 Karanganyar” dengan peneliti Afifah Husnun Amatullah Tahun
2020. Hasil penelitian menyimpulkan bahwa peran guru PAI dalam
meningkatkan prestasi belajar peserta didik secara daring kelas VIII
di MTs Negeri 2 Karanganyar sangat berperan penting. Hal ini
ditunjukkan dengan hasil wawancara terhadap tiga guru PAI, dimana
ketiga guru tersebut melakukan beberapa hal seperti: 1) mengelola

proses belajar mengajar, 2) memberikan motivasi belajar kepada
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peserta didik. Faktor pendukung peran guru PAIl vyaitu: 1)
menggunakan sarana prasarana yang mendukung guna pembelajaran
yang bersifat sistem daring, 2) banyak peserta didik yang sudah
memahami aplikasi belajar, 3) peserta didik yang terkendala jaringan
bisa mengumpulkan tugas langsung ke Madrasah. Adapun faktor
penghambat adalah: 1) terkendala jaringan, 2) kurangnya minat dan
motivasi peserta didik dalam proses pembelajaran sistem daring, 3)
peserta didik kurang memahami materi pelajaran.

Dalam hal ini persamaan antar peneliti dengan Afifah Husnun
Amatullah ialah pada tujuan penelitian. Tujuan penelitian afifah
Peran guru PAI untuk meningkatkan prestasi belajar peserta didik
secara daring kelas VIII di MTs Negeri 2 Karanganyar Tahun
Pelajaran 2020/2021 sedangkan tujuan peneliti ialah Untuk
Mengetahui Peran Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas
7 SMP Bangun Cipta Kecamatan Putra Rumbia Kabupaten Lampung
Tengah. Persamaan penelitian antar peneliti ialah pada jenis
penelitian dalam skripsi menggunakan penelitian pendekatan
kualitatif deskriptif. Sumber data diperoleh dari observasi,
wawancara dan dokumentasi.

. Skripsi dengan judul “Peran Guru Pai Dalam Menanamkan Akhlakul
Karimah Peserta Didik Di Smpn 1 Sukadana Lampung-Timur Tahun

Pelajaran. 2018/2019” di tulis oleh Siti Fatimah amahsiswa [AIN
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Metro Lampung Pada Tahun 2018.1' Dari hasil penelitian
menunjukkan bahwa peran guru dalam menanamkan akhlakul
karimah peserta didik di SMPN 1 Sukadana dapat dikatakan telah
terlaksana dengan baik. Peran guru tersebut diantaranya: Sebagai
pendidik dan pengajar, sebagai anggota masyarakat, sebagai
administrator dan sebagai pengelola pembelajaran.

Dari hasil penelitian juga terdapat beberapa hambatan bagi guru
dalam menanamkan akhlakul karimah diantaranya faktor dari dalam
yaitu pembawaan yang negatif dan sukar untuk dikendalikan,
perasaan rendah diri dan kurang mampu bersosialisasi dengan
lingkungan, serta rasa egois yang tinggi. Kemudian faktor dari luar
yaitu ketidakharmonisan dalam keluarga, kurangnya bimbingan,
perhatian dan pengawasan dari orang tua, kurangnya perhatian dari
masyarakat sekitar, lingkungan pergaulan yang tidak sehat, serta
kemajuan teknologi yang semakin pesat. Persamaan penelitian antar
peneliti dengan Siti Fatimah ialah pada jenis peneltian engan
menggunakan deskriptif kualitatif. Penelitian ini menggunakan
teknik pengumpulan data wawancara, observasi, dan dokumentasi.

Sedangkan perbedaannya ialah pada tujuan penelitian. Tujuan
penelitian Siti Fatimah ialah untuk mendeskripsikan tentang peran
guru PAI dalam menanamkan akhlakul karimah peserta didik serta

hambatan bagi guru dalam menanamkan akhlakul karimah peserta

1 Siti Fatimah, “Peran Guru Pai Dalam Menanamkan Akhlakul Karimah Peserta Didik Di
Smpn 1 Sukadana Lampung-Timur Tahun Pelajaran. 2018/2019”, (Skripsi IAIN Metro Lampung)
2018
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didik. Penelitian ini dilaksanakan di SMPN 1 Sukadana, Kecamatan

Sukadana, Kabupaten Lampung-Timur.

Penelitian yang dilakukan oleh keempat peneliti terdahulu memiliki
persamaan, yaitu sama-sama membahas tentang peran guru. Akan tetapi,
fokus penelitian yang sedang peneliti lakukan ialah mengenai “Peran Guru
PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas 7 SMP Bangun Cipta
Kecamatan Putra Rumbia Kabupaten Lampung Tengah.” dan ini

menunjukan bahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian yang sudah ada.



A

1.

BAB |1

LANDASAN TEORI

Peran Guru

Pengertian Guru

Guru adalah pengajar yang ada disekolah. Sebagai seorang
pengajar atau sering disebut sebagai pendidik, guru dituntut untuk
menyampaikan ilmunya kepada siswa. Menasehati dan mengarahkan
siswa ke pada perilaku yang lebih baik dari sebelumnya. Guru adalah
seseorang yang memberikan fasilitas untuk proses perpindahan ilmu
pengetahuan dari sumber belajar ke siswa. Sebagai guru professional,
guru memiliki tugas utama untuk mendidik, mengajar, membimbing,
mengarahkan, malatih, menilai dan mengevaluasi peserta didik®. Menjadi
guru profesional adalah kualitas dengan integritas, menjadi guru yang
profesional adalah keharusan. Profesi guru sangat lekat dengan
psikologis, humanis, bahkan identik dengan citra kemanusiaan.

Pengertian guru adalah orang yang memiliki kemampuan dan
keahlian khusus dalam bidang keahlian keguruan sehingga ia mampu
melakukan tugas dan fungsinya sebagai guru dengan kemampuan yang

maksimal.?

! Siti Maemunawati, Peran Guru, Orang Tua, Metode Dan Media Pembelajaran: Strategi

Kbm Di Masa Pandemi Covid-19 (Banten: 3m Media Karya Serang, 2020), 7.

2 Muhammad Faturohman dan Sulistritiorini, Meretas Pendidikan Berkualitas Dalam

Pendidikan Islam, 1, viii+540 (seleman jogjakarta, teras).
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Sebagai pengajar, guru juga harus bisa membagikan ilmunya
kepada siswa. Guru harus bisa menjelaskan dan menguraikan materi
yang diampunya kepada siswa dengan cara yang mudah agar siswa bisa
mengerti dengan apa yang dijelaskan guru. Guru sebagai pengajar
memiliki tugas untuk menyampaikan ilmu yang dimilikinya kepada
siswa.

Guru harus menyampaikan dengan jelas dan tuntas agar siswa
dapat mengerti dengan materi yang disampaikan oleh guru. Guru dinggap
orang yang paling tahu dan pintar oleh siswa, karenanya guru harus
memersiapkan terlebih dulu apa yang akan disampaikannya dengan
matang. Tidak mudah menjadi guru yang baik dan dihormati oleh anak
didik, masyarakat sekitar dan rekan seprofesi. Menjadi profesional,
berarti menjadi ahli dalam bidangnya, tentunya berkualitas dalam
melaksanakan pekerjaannya dalam mengajar dan mendidik.

Guru adalah salah satu komponen penting dalam sebuah proses
pembelajaran. Sebagai seorang pengajar atau sering disebut sebagai
pedidik, guru dituntut untuk menyampaikan ilmunya kepada siswa.
Menasehati dan mengarahkan siswa ke pada perilaku yang lebih baik dari
sebelumnya.® Guru adalah seseorang yang memberikan fasilitas untuk
proses perpindahan ilmu pengetahuan dari sumber belajar ke siswa.

Sebagai guru professional, guru memiliki tugas utama untuk mendidik,

% Yohana Afliani Ludo Buan, Guru Dan Pendidikan Karakter, Cetakan Pertama (Jawa
Barat :Cv Adanu Abimata, 2018.), 1.



18

mengajar, membimbing, mengarahkan, malatih, menilai dan mengevaluasi
peserta didik. *

Beberapa kriteria khusus yang perlu dimiliki oleh seorang guru
menurut National Education Assocation (NEA) vyaitu memerlukan
persiapan profesional yang lama, kemudian memerlukan latihan dibidang
terkait, mementingkan pelayanan diatas keuntungan individu dan juga
mengikuti organisasi profesional yang kuat dan rajin mengikuti berbagai
kegiatan serta pelatihan untuk memperkaya pengalaman dan ilmu bagi
guru. Selain itu berdasarkan peraturan pemerintah RI no. 38 tahun 1992
pasal 9 ayat (1) dan (2) tentang tenaga kependidikan, menyatakan bahwa
pengajar harus sehat secara jasmani dan rohani serta memiliki kepribadian
yang sesuai dengan Pancasila.®

2. Pengertian Peran Guru
Guru harus menyampaikan dengan jelas dan tuntas agar siswa
dapat mengerti dengan materi yang disampaikan oleh guru, mendidik
siswa untuk mencapai kedewasaan. Guru dinggap orang yang paling
tahu dan pintar oleh siswa, karenanya guru harus memersiapkan terlebih
dulu apa yang akan disampaikannya dengan matang.
Peran guru adalah memberikan pembelajaran dan menentukan
bahan ajaran yang harus diberikan kepada siswa, memberikan tugas
dalam pembelajaran yang berkopeten dan sudah di susun dengan baik

serta benar untuk meningkatkan intelektual siswa. Peran guru juga harus

# Moh Noor, Guru Profesional Dan Berkualitas, Edisi Digital (Semarang : Alprin, 2019), 1.
5 Arin Tentrem Mawati Dan Yohanes Andik Permadi, Inovasi Pendidikan Kosep, Proses
Dan Strategi, Cetakan Pertama (Bandung : Yayasan Kita Menulis, 2020), 174.
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cakap dalam komunikasi karena komunikasi yang baik adalah modal
utama dalam menjadi guru yang baik serta mendidik siswa, memberikan
pemahaman dengan siswa juga adalah dengan komunikasi yang baik.
Guru sebagai pihak pembantu bagi siswa, mengarahkan, memberikan
penegasan, menumbuhkn rasa ingin tau kepada siswa, dan membentuk
rasa antusias siswa untuk belajar.°

Pengertian peran dalam kamus bahasa Indonesia peran adalah
sesuatu bagian atau memegang pemimpin yang terutama.’” Sementara
menurut James B. Broww yang dikutif oleh Akmal Hawi :“Peran guru itu
menguasai dan mengembangkan materi pembelajaran, merencanaka,
mempersiapkan, pelajaran sehari hari, mengontrol dan mengevaluasi

kegiatan siswa.”®

Berdasarkan pendapat di atas bahwa pengertian peran guru adalah
seseorang yang mengajarkan kepada siswa dan juga menjadi panutan di
dalam sekolah, menyiapkan segala sesuatu dalam proses belajar
mengajar. Untuk mendidik siswa dari segi intelektual dan juga
kecerdasan yang ada dalam pengetahuan ataupun memberikan

pemahaman kepada siswa.

6 Askhabul Kirom, “Peran Guru dan Peserta Didik Dalam Proses Pembelajaran Berbasis
Multikultural,” Jurnal Al-Murabbi 3, no. 1 (2017): 73.

" W. J. S. Poerwadarminta, Bahasa Indonesia untu karang mengarang / oleh W.J.S.
Poerwadarminta) (Yogyakarta: U.P. Indonesia, 2005), 735.

8Akmal Hawi, Kopetensi Guru Pendidikan Agama Islam, 1st ed. (jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2013).
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3. Peran Guru PAI
Mata pelajaran Pendidikan Agama Islam merupakan sebagai
bagian dari mata pelajaran wajib. Pendidikan Agama Islam termasuk salah
satu mata pelajaran yang terdapat di kurikulum sekolah menengah pertama
yang memberikan bimbingan kepada siswa agar dapat dijadikan dasar
dalam pandangan hidupnya dengan standar kompetensi yang ditetapkan
yaitu kemampuan pada perilaku afektif, psikomotor dan didukung dengan

kognitif.

Peran guru adalah memberikan pembelajaran yang baik,
terstruktur, memiliki bobot pembelajaran yang bisa dipahami siswa, dalam
pembelajaran peran guru mendidik, menyampaikan materi, dan juga
mengajarkan hal hal yang lebih keinti dalam pembelaajran. Siswa dan guru
harus memiliki interaksui beserta komunikasi yang baik dalam proses
belajar mengajar, supaya memiliki hubungan emosional yang baik
disekolah.’

Selain menyampaikan materi pelajaran, guru adalah seorang
pemimpin kelas yang di asuhnya sedemikian rupa, sehingga tercipta
suasana terlaksananya proses belajar yang efektif dan efesien. Agar tujuan
pengajaran tercapai dengan kondisi positif guru harus mengusahakannya,
usaha untuk menciptakan suasana yang kondusif bagi keberhasilas proses

pendidikan yang dikenal sebagai kegiatan mengelola kelas. Tidak hanya

® Zainal Arifin, “Peran Guru di Sekolah dan Masyarakat,” Studia Religia: Jurnal
Pemikiran dan Pendidikan Islam 5, no. 1 (25 Juni 2021): 46.
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kelas tetapi peran guru pendidikan agama islam yang lebih penting adalah
anak didiknya.

Peran guru adalah seorang yang mengajarkan pembelajaran pada
siswa, memberikan wawasan pembelajaran yang mudah dipahami kepada
mahasiswa, menyiapkan persiapan persiapan dalam proses belajar
mengajar, mendisiplinkan siswa saat di kelas, dan membentuk dan
membangun siswa yang berkompeten, memiliki keahlian, dan juga
kecerdasan intelektual yang bagus, menumbuhkan kemandirian pada
siswa, agar siswa memiliki kecerdasan intelektual dan juga cerdas dalam
emosional.*®

Pendidikan agama Islam berasal dari kata aslama, yuslimu,
Islaman yang berarti menyerah, tunduk, dan damai. Dalam pengertian
bahasa Islam mengandung makna yang umum bukan hanya nama dari
suatu agama. Ketundukan, ketaatan, dan kepatuhan merupakan makna
Islam. Hal tersebut menandakan bahwa sesuatu yang tunduk dan patuh
terhadap kehendak Allah adalah Islam.?

Islam dalam arti terminology adalah agama yang ajaranajarannya
diberikan Allah kepada manusia melalui para utusanNya (Rasul-rasul).
Dengan demikian Islam adalah agama Allah yang dibawa oleh para Nabi
pada setiap zamannya yang berakhir dengan kenabian Muhammad SAW.
Penamaan agama Islam bagi para nabi didasarkan kepada firman Allah,

QS. An-Nisa' Ayat 136 yang berbunyi:

10 Hawi, Kopetensi Guru pendidikan agama islam, 15.
11 Rohidin, Pendidikan agama Islam sebuah pengantar, Cetakan 1 (Yogyakarta: FH UlI
Press, 2018), 55.
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, tetaplah beriman kepada

Allah, Rasul-Nya (Nabi Muhammad), Kitab (Al-Qur’an) yang diturunkan
kepada Rasul-Nya, dan kitab yang Dia turunkan sebelumnya. Siapa yang
kufur kepada Allah, para malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya, para rasul-Nya,
dan hari Akhir sungguh dia telah tersesat sangat jauh.”

Berdasarkan pemaparan tersebut dapat peneliti simpulkan bahwa
peran guru pai adalah seseorang yang mengajarkan pembelajaran dan
juga mendidik siswa mengetahui hukum islam baik di dalam Al-Quran
maupun As-Sunnah, memotivasi siswa agar giat belajar pembelajaran
agama islam, dan menjadi fasilitator dalam mendidik siswa dan belajar
mengajar dalam pembelajaran pendidikan agama islam.

Tugas guru

Tugas dan tanggung jawab guru merupakan bentuk amanat yang diteima
oleh guru atas dasar pilihannya untuk memangku jabatan sebagai guru.
Bentuk tanggung jawab guru ada dalam keyakinan diri bahwa segala
tindakan dalm melaksanakan tugas dan kewajban didasarkan atas
pertimbangan professional secara tepat.

Guru adalah insan yang di berikan amanah untuk menyampaikan
dan mentransfer ilmu pengetahuan yang dimilikinya yang berlandaskan
pada sumber sumber yang akurat serta memiliki tugas yang harus

dilakukan.
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“Guru yang uswatun hasanah adalah guru yang dapat memberikan
contoh atau tauladan kepada murid-muridnya. Karena eksistensi
guru tidak hanya bertugas di sekolah tetapi juga di masyarakat,
oleh karena itu dimanapun guru berada mereka harus dapat
menjadi contoh yang baik, karena dengan memberikan contoh
yang baik ini guru akan dipercaya oleh murid-muridnya dan
masyarakat secara luas dalam melakukan transfer of value.
Dengan kata lain tindak tanduk atau prilaku guru harus
mencerminkan nilai-nilia etis masyarakat yang berlaku, karena
mereka menjadi panutan bagi siswa dan masyarakat di

sekitarnya”'?.

Menurut Wina Sanjaya ada beberapa tugas dan tanggung jawab guru

sebagai berikut :

1.

Mengajar bukan hanya sekedar menyampaikan materi, tetapi
mengajar merupakan salah satu pekerjaan yang bertujuan dan
bersifat kompleks.

Tugas guru untuk mengantarkan peserta didik kearah tujuan yang
diinginkan.

Agar dapat melaksanakan tugasnya dengan baik diperlukannya
tingkat keahlian yang memadai.

Tugas guru adalah mempersiapkan generasi muda yang mampu
hidup dan berperan aktif dilingkungan mayarakat.

Guru dituntut untuk harus sesuai dan menyesuaikan dengan
perkembangan ilmu pen getahuan dan tegnologi.

Guru adalah seorang figur pemimpin. Guru sebagai satu sosok

arsitek yang dapat membentuk jiwa dan watak siswa. Guru berperan

12 gyarifan Nurjan, Profesi Keguruan: Konsep dan Aplikasi (Yogyakarta: Samudra Biru,

2015), 6.

13 Erjati Abas, Magnet Kepemimpinan Kepala Madrasah Terhadap Kinerja Guru, Cetakan
Ke-1 (Pt Alex Media Komputndo, T.T.), 26-31.
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membentuk dan membangun kepribadian siswa menjadi seorang yang
berguna bagi agama, nusa, dan bangsa. Guru mempersiapkan manusia
yang cakap yang dapat diharapkan membangun dirinya dan membangun
bangsa dan negara.

Tugas guru sebagai suatu profesi menuntut untuk mengembangkan
profesionalitas diri sesuai perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi. Mendidik, mengajar, dan melatih siswa sebagai suatu profesi
guru. Tugas guru sebagai pendidik berarti meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai hidup kepada siswa. Tugas guru sebagai
pengajar berarti meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan
teknologi kepada siswa. Tugas guru sebagai pelatih berarti
mengembangkan keterampilan dan menerapkannya dalam kehidupan
demi masa depan siswa.

Secara umum ada tiga tugas guru sebagai profesi, yakni mendidik,
mengajar, dan melatih. Mendidik merupakan meneruskan dan
mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar merupakan meneruskan dan
mengembangkan ilmu pengetahuan. Melatih merupakan mengembangkan
keterampilan-keterampilan untuk kehidupan peserta didik. Seorang guru
dituntut memiliki beberapa kemampuan dan kompetensi tertentu sebagai

bagian dari profesionalisme guru.*

14 Ahmad Sopian, “Tugas, Peran, Dan Fungsi Guru Dalam Pendidikan,” Raudhah 1, No. 1
(2016): 96.

15 Marjuni, “Tanggung Jawab Guru Dalam Pengembangan Kompetensi Profesional,”
Jurnal Pendidikan Dasar Vol. V No.1 (Uin Alauddin Makassar 2016).
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5. Macam-Macam Peran Guru
Guru memiliki beberapa peranan dalam mendidik siswa, di
antaranya :
a. Sebagai pendidik dan pengajar®

Sebagai pendidik, guru mengajarkan dan menanamkan sikap
yang baik kepada siswa, guru adalah seseorang pendidik secara
formal, guru juga sebagai panutan untuk siswanya dan harus
menjadi contoh untuk siswa, guru harus memiliki standar tanggung
jawab, memiliki karismatik, mandiri, dan juga disiplin.

b. Guru sebagai mediator atau sumber belajar dan fasilitator!’

Sebagai sumber belajar siswa, guru harus mengetahui dan
meemahami materi yang diampu karena siswa pasti akan meminta
penjelasan mata pelajaran kepada gurunya terkait materi pelajaran
yang kurang faham, Karena seorang guru adalah tempat siswa
sebagai sumber belajar . Mempersiapkan segala sesuatu yang harus
disiapkan sebelum melakukan pembelajaran kepada siswa. Sebagai
fasilitator guru harus memberikan media yang mumpuni untuk
memberikan pemahaman atau materi yang akan di berikan kepada
siswa, dengan media siswa akan lebih mengerti materi yang

disampaikan guru.

16 Siti Maemunawati, Peran Guru, Orang Tua, Metode dan Media Pembelajaran: Strategi
KBM di Masa Pandemi Covid-19 (Banten: 3M Media Karya Serang, 2020), 9.
17 Siti Maemunawati, 13.
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c. Guru sebagai motivator®

Guru sebagai motivator harus bisa menumbuhkan semangat
siswa untuk belajar. Dalam proses pemberian motivasi, guru bisa
mencari tahu terlebih dahulu latar belakang yang terjadi pada siswa.
Agar guru mengerti masalah masalah yang ada pada siswa, jika guru
sudah mengetahui masalah pada siswa, guru bisa berkomunikasi
dengan orang tua siswa atau dengan guru-guru yang lain untuk
sama- sama memecahkan masalah yang ada pada siswakemudian
guru bisa memberikan masukan kepada siswa. Guru sebagai
motivator memiliki peran yang penting untuk membantu siswa dan
juga mendekat kan diri antara siswa dan guru, agar antara guru dan
siswa tidak memiliki rasa takut dan itu akan mengurangi
pembelajaran siswa.

d. Guru sebagai pembimbing dan evaluator!®

Sebagai pembimbing, guru mendampingi dan memberikan
arahan kepada siswa baik segi pembelajaran dan juga segi
kerohanian, agar siswa selalu dalam pantuan guru, agar siswa selalu
mengetahui apa yang harus diperbaiki dan mana yang harus di
tingkatka, karena tampa dampingan guru siswa akan menjadi tidak
memiliki arah dalam pembentukan karakter, pembelajaran, ataupun

yang lainnya.

18 Sjti Maemunawati, 21.
19 Sjti Maemunawati, 23.
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Prestasi Belajar

1. Pengertian Prestasi Belajar

Prestasi belajar adalah sebuah kalimat yang terdiri dari dua kata,
yaitu prestasi dan belajar. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia,
prestasi adalah hasil yang telah dicapai dari yang telah dilakukan atau
dikerjakan. Menurut Cece Wijaya, prestasi belajar dapat berupa
pertanyaan dalam bentuk angka dan nilai tingkah laku. Sedangkan kata
belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu. Dan
Menurut istilah prestasi adalah merupakan hasil yang telah dicapai
dengan jalan menggunakan pengalaman,bahan atau materi yang telah

dicapai sebelumnya.

Sedangkan belajar adalah upaya untuk perubahan pengetahuan nilai
dan sikap serta keterampilan yang pada gilirannya akan berpengaruh
dalam perubahan tingkah laku. Perubahan yang dimaksud selalu
berhubungan dengan peningkatan prestasi belajar adalah tingkat
pencapaian yang telah dicapai anak didik atau siswa terhadap tujuan
yang ditetapkan oleh masing-masing bidang studi,setelah mengikuti

program pengajaran dalam waktu tertentu.

“Belajar adalah suatu proses dimana suatu organisme berubah
prilakunya sebagai akibat pengalaman. Belajar adalah upaya untuk
perubahan pengetahuan nilai dan sikap serta ketrampilan yang pada
gilirannya akan berpengaruh dalam perubahan tingkah

laku,perubahan yang dimaksud selalu berhubungan dengan
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peningkatan prestasi belajar adalah tingkat pencapaian yang telah
dicapai anak didik atau siswea terhadap tujuan yang ditetapkan
oleh masing-masing bidang studi setelah mengikuti program

pengajaran dalam waktu tertentu’?°
Dari pengertian belajar tersebut diatas terdapat tiga ciri utama yaitu:

a. Proses Belajar adalah proses mental dan emosional atau proses
berfikir dan merasakan.Seseorang dikatakan belajar jika pikiran
dan perasaannya aktif dan kreatif

b. Perubahan Perilaku Hasil belajar berupa perubahan perilaku atau
tingkah laku seseorang yang belajar akan berubah atau
bertambag perilakunya baik yang berupa pengetahuan,
ketrampilan atau penguasaan nilai-nilai (Sikap).

c. Pengalaman Belajar adalah mengalami dalam arti belajar terjadi
di dalam interaksi antarain idividu dengan lingkungan fisik
maupun lingkungan sosial. Pendidikan dan pembelajaran
dilaksanakan untuk dapat melakukan setiap perubahan
kompetensi seseorang yang dalam kondisi kurang menjadi lebih
dan seterusnya. Setiap peserta pendidikan dan pembelajaran
berharap dapat berhasil mencapai kondisi terbaik bagi dirinya.
Telah diuraikan diatas tentang pengertian prestasi belajar yaitu

hasil yang telah dicapai seseorang dari usahanya,sehingga seseorang

20 Suteja dan Akhmad afandi, Dasar-Dasar Pendidikan 1 ed. (Cirebon: CV. Elsi Pro,
2016), 135.
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dikatakan berprestasi apabila mampu mencapai hasil yang tinggi dari
hasil rata-rata yang dicapaiteman-temannya. Sedangkan belajar sendiri
pada hakekatnya adalah dicapainya ketrampilan dan kecakapan baru
dengan usaha sadar dan sengaja. Prestasi belajar tersebut bisa diperoleh
melalui penilaian. Dengan penilaian dimaksud untuk kemajuan suatu
usaha berdasarkan tujuan yang hendak dicapai. Penilaian itu sendiri

adalah bukan alat seleksi melainkan alat pendidikan.

2. Dasar dan Tujuan Prestasi Belajar
Dasar secara bahasa berarti tanah yang berada dibawah air,
bagian terbawah, lantai,kertas dasar gambar atau alas, cat yang menjadi
lapis terbawah sekali.?! Menurut istilah dasar berarti yang menjadi titik
tolak adanya prestasi belajar atau pangkal tolak adanya hasil belajar itu.

Sedangkan yang menjadi dasar prestasi belajar adalah :

a. Motivasi atau dorongan yang ada pada setiap siswa, karena itu
mereka merasa butuh terhadapyangia perlukan.

b. Efisien waktu artinya setelah ada motivasi tentunya akan
menggunakan waktu yang relatif singkat.

c. Efisien biaya artinya dapat menggunakan biaya yang relative
sedikit dari waktu yang singkat.

Tujuan menurut adalah arah yang dituju, maksud dan tuntutan

(yang dituntut). Jadi tujuan adalah titik yang harus dicapai oleh

2L Andri Kurniawan dkk., Dasar-Dasar llmu Pendidikan 1 ed. (Sumatera Barat: PT Global
Eksklusif Teknologi, 2022), 23.
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pendidikan maupun anak didik setelah melakukan kegiatan atau usaha.
Prestasi belajar yang dicapai oleh siswa dipengaruhi oleh dua faktor

utama, yaitu :

a. Faktor jasmani ahlak baik yang bersifat bawaan maupun yang
diperoleh yang termasuk factor ini adalah pancain derayang tidak
berfung sisebagai mana mestinya,seperti mengalami sakit, cacat
tubuh atau perkembangan yang tidak sempurna, berfungsinya
kelenjar tubuh yang membawa kelainan tingkah laku

b. Faktor psikologis yang terdiri atas, Faktor intelektif yang meliputi
factor potensial yaitu kecerdasan dan bakat serta factor kecakapan
nyata,yaitu prestasi yang dimiliki, Faktor non intelektif yaitu
unsur-unsur kepribadian tertentu, seperti, sikap, kebiasaan, minat,
kebutuhan, motivasi, emosi dan penyesuaian diri.

Faktor dari luar (Ekstren), Faktor social yang terdiri atas, Faktor
budaya, seperti adat istiadat, ilmu pengetahuan, tehnologi, dan
kesenian, Faktor lingkungan fisik, seperti fasilitas rumah dan fasilitas

belajar, Faktor lingkungan keagamaan.??

3. Faktor-Faktor Prestasi Belajar
Adapun faktor-faktor yang menentukan pencapaian hasil belajar

sebagai berikut:

22 Moh Uzer; Usman, Menjadi guru profesional, 1 ed. (Jakarta: Remaja Rosda Karya,
2011).
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a. Faktor Internal (yang Berasal dari dalam Diri)

1. Perhatian
menurut Gasali adalah keaktifan jiwa yang dipertinggi, jiwa
itupun semata-mata tertujuh kepada suatu objek (benda/hal)
atau sekumpulan objek.

2. Minat
Minat adalah kecendurungan yang tetap untuk memperhatikan
dan mengenang beberapa kegiatan. Kegiatan yang diminati
seseorang diperhatikan terus-menerus yang disertai dengan
rasa senang.

3. Bakat
Bakat adalah kemampuan khusus yang menonjol di antara
berbagai jenis yang dimiliki seseorang. Kemampuan khusus itu
biasanya berbentuk keterampilan atau sesuatu bidang ilmu,
misalnya kemampuan khusus (bakat) dalam bidang seni musik,
suara, olahraga, matematika, bahasa, ekonomi, teknik,
keguruan, sosial, agama, dan sebagainya.

4. Kesiapan
Kesiapan adalah kesediaan untuk memberi response atau
bereaksi. Kesediaan itu timbul dari dalam diri seseorang dan
juga berhubungan dengan kematangan, karena kematangan

berarti kesiapan untuk melaksanakan kecakapan.
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Faktor Eksternal (eksternal dari luar peserta didik)

1. Keluarga

Faktor orang tua sangat berpengaruh terhadap keberhasilan
anak dalam belajar seperti pencapaian pendidikan nasehat

pendapatan dan minat.

. Sekolah

Status sekolah tempat sekolah berlangsung juga mempengaruhi
prestasi anak. Kualitas guru metode pengajaran kesesuaian
program dengan kemampuan anak kondisi sarana atau
peralatan sekolah dll semuanya mempengaruhi keerhasilan
pemelajaran sekolah

Masyarakat

Kondisi masyarakat juga menentukan hasil belajar. Jika ada
sekitar tempat tinggal keadaan masyarakat terdiri orang
berpendidikan ~ terutama anak-anaknya orang dengan
pendidikan rata-rata dan karakter yang baik akan mendorong

anak-anak untuk rajin belajar.

. lingkungan masyarakat

Keadaan lingkungan tempat tinggal juga sangat mempengaruhi

prestasi akademik Kondisi lingkungan konstruksi rumah
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suasana di sekitarnya kondisi Lalu Lintas dll semuanya akan
mempengaruhi pemelajaran antusiasme.??
4. Indikator Prestasi Belajar
Indikator prestasi belajar guna melihat hasil belajar murid dalam
Muhibbin (2013: 217), antara lain :

a. Ranah  Kongnitif. Seseorang bisa dilihat  berdasarkan
pengamatannya, ingatannya, pemahaman, aplikasi, analisis serta
sintesis.

b. Ranah Afektif. Seseorang bisa dilihat berdasarkan peneriman,
sambutan,  apresepsi  (sikap  menghargai), internalisasi
(pendalaman), serta karekteristik (penghayatan).

c. Ranah Psikomotor. Seseorang dapat dilihat berdasarkan
keterampilan bergerak, bertindak serta kecakapan ekspresi verbal
serta nonverbal.?*

C. Peran Guru Pai Terhadap Prestasi Belajar Siswa

Sehubungan dengan ketrampilan yang perlu dikuasai guru,salah satunya
adalah penerapan metode atau cara mengajar yang dirasa tepat dalam proses
interaksi belajar mengajar. Berbagai ragam metode yang telah disebutkan
diatas justru akan dapat menghasilkan kualitas rumusan atau kesuksesan
siswa dalam upaya mencapai prestasi belajar yang optimal. Bila mana
seorang guru tidak hanya menggunakan pola atau cara mengajar yang
bernuansa tradisional seperti salah satunya adalah metode ceramah saja,

namun perlu adanya fleksibilitas atau upaya memfariasikan berbagai bentuk

metode dalam pelaksanaan proses belajar mengajar.

23 Muhammad Sobri, Kontribusi Kemandirian dan Kedisiplinan terhadap Hasil Belajar,
Cet-1, Guepedia, 2020, 75

2 Astuti, Chatarina Yuli, Kartika Hendra Ts, and Sarsono Sarsono. "Prestasi Belajar
ditinjau dari Fasilitas, Motivasi, Manajemen Waktu Belajar serta Lingkungan Keluarga.” Jurnal
Dimensi Pendidikan dan Pembelajaran Vol.10. Nol (2022)
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Pada prinsipnya setiap metode mengajar pasti memiliki kelemahan
dan keunggulan. Bahwa guru yang professional dan kreatif justru hanya
akan memilih metode mengajar yang lebih tepat setelah menetapkan topic
pembahasan materi dan tujuan pelajaran serta jenis kegiatan belajar siswa
yang dibutuhkan. Hal tersebut harus didukung oleh kemampuan guru dalam
menggunakan cara atau metode mengajar. Karena tanpa adanya kemampuan
yang sebagai mana tercakup dalam sepuluh kompetensi guru meliputi
penguasaan materi pelajaran, manajemen program pembelajaran,
manajemen kelas, penggunaan media, penguasaan dasar-dasar pendidikan,
manajemen interaksi mengajar, penilaian prestasi siswa, bimbingan dan
konseling, administrasi sekolah, serta prinsip-prinsip penelitian sangat
mustahil seorang guru akan berhasil meningkatkan prestasi belajar anak
didiknya. sepuluh kompetensi tersebut secara operasional akan
mencerminkan fungsi dan peranan guru dalam membelajar kan anak didik
atau siswa.®

Peran guru merupakan tingkah laku yang harus dilakukan guru dalam
melaksanakan tugasnya sebagai seorang guru. Peran guru yang harus
dilakukan ialah memberikan pembelajaran yang baik, terstruktur, memiliki
bobot pembelajaran yang bisa dipahami siswa, dalam pembelajaran peran
guru mendidik, menyampaikan materi, dan juga mengajarkan hal hal yang

lebih keinti dalam pembelaajran.®

% Asrul Daulay dan Sumaiyah, Pengaruh Strategi Pembelajaran dan Motivasi Belajar
terhadap Hasil Belajar Pendidikan agama Islam (PAl), 1 ed. (Medan: Perdana Publishing, 2018).

% Zainal Arifin, “Peran Guru di Sekolah dan Masyarakat,” Studia Religia: Jurnal
Pemikiran dan Pendidikan Islam 5, no. 1 (25 Juni 2021): 46.
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Menurut Sardiman peran guru dalam proses pembelajaran adalah
sebagai  Informator,  Organisator, = Motivator,  Pengarah/Direktor,
Inisiator, Transmiter, Fasilitator, Mediator, dan Evaluator. Sedangkan
menurut E. Mulyasa mengatakan bahwa peran guru dalam proses
pembelajaran adalah sebagai Pendidik, Pengajar, Pembimbing, Pelatih,
Penasehat, Pembaharu (Inovator), Model dan Teladan, Pribadi, Peneliti,
Pendorong Kretivitas, Pembangkit Pandangan, Pekerja Rutin, Pemindah
Kemah, Pembawa Cerita, Aktor, Emansipator, Emansipator, Pengawet, dan
sebagai Kulminaor. 2’

Berdasarkan berapa kemampuan guru diatas maka dapat dilihat
adanya perbedaan antar guru yang kemampuan mengajarnya baik dengan
guru vyang kemampuan mengajarnya kurang baik dalam upaya
meningkatkan prestasi siswa. Guru seharusnya terlebih dahulu membenahi
diri agar dalam penyampaiannya nanti tidak terkesan menyampaikan namun

tidak melaksanakan, sebagaimana surat As-saff Ayat 3 yang berbunyi :

€r O3l Y L1358 G 4u ale Eha 5X)

Artinya: “Sangat besarlah kemurkaan di sisi Allah bahwa kamu

mengatakan apa yang tidak kamu kerjakan. 28

Berbagai metode mengajar guru, semuanya memiliki kelemahan dan

kelebihan,namun metode ceramah dianggapnya sampai saat ini justru akan

27 Dea Kiki Yestiani, Nabila Zahwa, Peran Guru Dalam Pembelajaran Pada Siswa Sekolah
Dasar, Universitas Muhammadiyah Tangerang, Jurnal Pendidikan Dasar, Volume 4, Nomor 1,
Maret 2020

28 QS. As-Saff/61: 3, t.t.
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menenggelamkan ide-ide atau pun pola berfikir siswa. Lain halnya dengan
metode tanya jawab. Pemberian tugas,demonstrasi,dan eksperimen,serta
pemecahan masalah yang kesemuanya ini dipandang mampu menumbuhkan
pola berfikir siswa, kreatifitas siswa, serta ide-ide yang harus diajukan oleh
siswa. Penggunaan metode mengajar yang dilakukan guru juga akan mampu
mengembangkan potensi siswa, agar nantinya potensi-potensi yang
dimilikinya itu dapat berguna dalam kehidupan masyarakat, baik secara

pribadi maupun sebagai anggota masyarakat.



BAB Il1

METODE PENELITIAN

A. Jenis Dan Sifat Penelitian

1.

Jenis Penelitian

Penelitian yang hendak dilakukan oleh peneliti adalah penelitian
berjenis kualitatif. Jenis ini menjunjung kealamian data, sehingga tak ada
settingan kondisi tertentu pada objek , dan peneliti digunakan sebagai
objek atau instrumen inti didalam pengambilan data. Unsur-unsur pokok
penelitian ini adalah kealamiahan data, peneliti sebagai instrumennya dan
interaksi secara intensif, datanya berupa Kkata-kata, menggunakan
pendekatan sosial sehingga menjadikan penelitian lebih berarti?.
Penelitian yang dilakukan haruslah objektif dan alami untuk mencari
hasil yang maksimal supaya lebih kompleks dan bagus.

Berdasarkan peneliti menyimpulkan bahwa penelitian yang
dilakukan adalah penelitian jenis kualitatif dan bersifat deskriptif
kualitatif. Peneliti berusaha untuk memaparkan dan menggambarkan
secara akurat dan sistematis mengenai fakta dan objek tertentu. Dalam
penelitian ini peneliti melakukan pendeskripsian tentang peristiwa,

aktivitas sosial, gejala, permasalahan, dan segala fenomena di lapangan.

! Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi (Bandung: PT Remaja

Rosdakarya, 2004), 6.
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Deskriptif kualitatif merupakan kumpulan data yang mencangkup
kata-kata, gambaran, serta tidak melibatkan angka-angka maupun
perhitungan statistik. Data tersebut diperoleh melalui wawancara dengan
guru siswa dan kepala sekolah, dokumentasi foto maupun tertulis yang
berkaitan dengan sekoah, catatan lapangan hasil observasi berupa
permasalahan serta hasil penelitian, serta dokumen resmi lainnya yang
diperoleh dari SMP Cipta Binakarya.>? Melalui metode deskriptif ini
tujuan yang hendak diperoleh adalah untuk dapat mendeskripsikan,
menggambarkan atau melukiskan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai fakta-fakta, sifat-sifat serta hubungan antar fenomena.®

Sesuai dengan jenis penelitian deskriptif, maka penelitian yang
dilakukan ini berusaha untuk mendeskripsikan tentang peran guru
pendidikan agama Islam dalam meningkatkan prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam Sekolah Menengah Pertama Bangun Cipta Kecamatan
Putra Rumbia Kabupaten Lampung Tengah.

2. Sifat Penelitian

Kulitatif deskriptif merupakan sifat yang akan diambil dalam
penelitian ini. “Deskriptif ialah usaha atau cara untuk menggambarkan
dan menginterpretasi dengan apa adanya suatu objek tersebut™* Menurut

tujuannya ini untuk membuat pemaparan secara aktual, tersusun dan

2Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Pt Reamaja Rosdakarya,
2006), 6.
3 Albi Anggito Dan Setiawan Johan, Metodologi Penelitian Kualitatif, Cetakan Pertama
(Cv. Jejak, 2018).
4 Sukardi, Metodologi Penelitian Pendidikan Kompetensi dan Prakteknya (Jakarta: PT
Bumi Aksara, 2003), 157.
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terarah tentang kenyataan dan juga sifat dari populasi tertentu.® Intinya
adalah pengambilan data-data secara langsung melalui interaksi untuk
menggambarkan keadaan secara faktual dan karakteristik obyek atau
subyeknya terdata sebenar-benarnya, berkenaan hal tersebut, maka
peneliti ingin menggunakan penelitian deskriptif.

Berdasarakan pemaparan di atas , penelitian deskripsi di dalam
skripsi ini berfungsi untuk menyajikan gambaran yang lebih sistematik,
semakin akurat dan aktual terhadap data dengan keadaan bagaimana
Peran Guru Pai Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas 7 SMP Bangun
Cipta Kecamatan Putra Rumbia Kabupaten Lampung Tengah.

B. Sumber Data

Menurut Mukhtar (2013: 107) sumber data adalah dengan semua sumber
yang memungkinkan seorang peneliti untuk mendapatkan jumlah informasi
atau data yang dibutuhkan dalam sebuah penelitian, baik data primer ataupun
data sekunder.® Data adalah sekumpulan bahan yang telah didapatkan dan
dicatat peneliti berupa fakta yang nantinya digunakan untuk menyusun sebuah
informasi. Data diartikan sebagai suatu informasi yang diperoleh lewat
pengukuran-pengukuran tertentu yang kemudian digunakan untuk acuan atau
pedoman dalam menyusun argumenasi logis menjadi fakta.’

Sumber data dalam penelitian ini adalah subjek dari mana data diperoleh.

Dalam kegiatan ini ada dua sumber data yang digunakan untuk

5 Sumadi Suryabrata, Metodologi Penelitian (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2014), 75.
6 Zafri, Hera Hastuti, Metode Penelitian Pendidikan, (PT: Rajagrafindo Persada, 2021), 52
"Abdurranman Fathoni, Metodologi Penelitian Dan Teknik Penyusunan Skripsi (Jakarta:
Rineka Cipta, 2011), 104.
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mengungkapkan hal-hal yang berkaitan dengan subjek.Data adalah bahan-
bahan tertulis dan dapat dibaca tentang organisasi, publikasi, laporan resmi,
catatan program, catatan harian, surat dan beberapa karya, foto, memorabilia
dan argumentasi tertulis Sumber data yang digunakan dalam penelitian ialah
subyek dari lokasi data diperoleh Sumber pendataan dibagi dalam dua
klasifikasi, diantaranya:
1. Sumber Primer
Sumber primer merupakan sumber utama untuk dimasukkan
dalam penelitian, “sumber primer ialah data dari sumber yang langsung
memberikan data kepada peneliti”® Sumber data primer merupakan
responden dan informan. Sumber data primer merupakan orang yang
memberikan informasi pokok dalam sebuah penelitian, dengan kata lain
sumber data yang langsung memberikan informasi pada pengumpul
data.® Adapun sumber primer ini di tunjukkan kepada 1 guru dan 3 siswa
yang bernama Lisa Purmawasih (siswa prestasi), Candra Sukoco (ketua
kelas) dan Elta Ceri Ramadhani siswa kelas 7 karena peneliti mengambil
dari 3 kelas yang berbeda untuk mendapatkan data tentang Peran Guru
PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas 7 SMP Bangun Cipta

Kecamatan Putra Rumbia Kabupaten Lampung Tengah.

137.

137.

8 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2009),

°Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif R & D (Bandung: Rosdakary, 2009),
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2. Sumber Sekunder

Menurut Mukhtar (2013: 107) sumber data dapat dikatakan dengan
semua sumber-sumber yang dimungkinkan oleh seseorang peneliti untuk
mendapatkan sejumlah informasi atau data yang dibutuhkan dalam sebuah
penelitian, baik data primer ataupun data sekunder.’°Sumber sekunder
ialah cadangan berupa data, atau bahkan biasa dipanggil data pendukung.
“Sumber sekunder adalah sumber tidak langsung menyerahkan pendataan
kepada peneliti, contohnya lewat pihak lainnya atau dokumen™*?,

Data sekunder diperoleh dari pihak kedua, yang artinya sumber
didapatkan melalui perantara, tidak secara langsung dari sumber utama
atau pokok. Seperti buku, catatan, arsip dan lain-lain. Sumber data ini
sering digunakan sebagai data pendukung atau penunjang.

Adapun sumber sekunder ini peneliti tunjukkan kepada kepala
sekolah untuk mendapatkan data pendukung tentang Peran Guru PAI
Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas 7 SMP Bangun Cipta Kecamatan
Putra Rumbia Kabupaten Lampung Tengah.

C. Teknik Pengumpulan Data
Pengumpulan data adalah permulaan suatu langkah guna mencari data
atau hasil pengamatan untuk melengkapi dan menganalisis sehingga

ditemukannya kesimpulan dari penelitian?. Teknik pengumpulan data adalah

teknik yang digunakan untuk memperoleh data yang benar dan akurat serta

10 Zafri, Hera Hastuti, Metode Penelitian Pendidikan, (PT Rajagrafindo Persada: 2021).
52

1 Sugiyono, 137.

12 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2016), 62.
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dapat dipertanggung jawabkan hasil pengamatannya. Dalam pengumpulan
data, penulis menggunakan beberapa metode yang bertujuan agar penelitian
sesuai dengan kemampuan penulis baik dari segi waktu, tenaga dan biaya.
Pengumpulan data bisa dilaksanakan dalam berbagai pengaturan dan cara.
Supaya penelitian berjalan dengan lancar maka diperlukan data yang
diperoleh dari tehnik pengumpulan datanya sebagai berikut:

1. Wawancara

Wawancara adalah bentuk percakapan dengan tujuan tersendiri,
di dalamnya ada pihak pewawancara sebagai orang yang bertanya atau
membuka percakapan dalam wawancara, dan pihak terwawancara
sebagai orang menjawab pertanyaan dari pewawancara.’®* Menurut
esterbeg mengartikan wawancara sebagai “pertemuan antar individu
untuk berbagi info maupun ide melalui pertanyaan dan jawaban, hingga
bisa dikonstruksikan arti dari topik tersebut”?4,

Wawancara adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan
responden. Komunikasi berlangsung dalam bentuk tanya-jawab dalam
hubungan tatap muka sehingga gerak dan mimik responden merupakan
pola media yang melengkapi kata-kata secara verbal. Karena itu,
wawancara tidak hanya menangkap pemahaman atau ide, tetapi juga dapat
menangkap perasaan, pengalaman, emosi, motif, yang dimiliki oleh

responden yang bersangkutan.'® Wawancara adalah suatu kejadian atau

13 | exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi, 186.
14 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 231-32.
15W. Gulo, Metodologi Penelitian (Jakarta: Grafindo, 2002), 119.
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suatu proses interaksi antara pewawancara (interviewer) dan sumber
informasi atau orang yang diwawancarai (interviewee) melalui komunikasi
langsung.®

Berdasarkan pengertian diatas dapat dapat dipahami bahwa
wawancara adalah suatu interaksi atau percakapan yang dilakukan antara
dua orang dengan cara tatap muka yang bertujuan untuk memperoleh
informasi secara langsung dengan mengungkap pertanyaan-pertanyaan
kepada responden.

Jadi, wawancara merupakan suatu pertemuan antar peneliti
dengan yang diteliti dan melakukan pembicaraan 4 mata yang mengarah
pada penelitian.

Wawancara secara global diartikan sebagai suatu teknik
mendapatkan data dengan cara yang mengadakan percakapan secara live
antar pewawancara yang mengajukan beberapa pertanyaan di sela
observasi dan dijawab oleh pihak yang ditanya (narasumber) yang
menjawab pertanyaan itu'’, dijawab sistematis dan dibeberkan seaktual
mungkin untuk menciptakan hasil yang sesuai keadaan dan alami.

Wawancara ini menyerupai kuisioner dan terkesan tidak kaya

karena semua pertanyaannya sudah diatur sedimikian rupa, sehingga

A, Muri Yusuf, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif & Penelitian Gabungan
(Jakarta: Kencana, 2017), 372.
17 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 2016, 72.



44

analisisnya lebih  mudah terbaca lewat jawaban-jawaban dari

wawancara.'®

Penelitian ini digunakan jenis wawancara terstruktur dimana
pertanyaan wawancara sudah dibuat sebelumnya guna mencegah
pelebaran isu dan menghemat waktu sehingga bisa mengambil
wawancara ke lebih banyak siswa guna mendapat hasil lebih valid terkait
Peran Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa Kelas 7 SMP Bangun
Cipta Kecamatan Putra Rumbia Kabupaten Lampung Tengah.

Dalam penelitian ini, kegunaan dari wawancara untuk
memperoleh data hasil akhir berupa jawaban lisan yang ditulis peneliti
dari kegiatan tanya jawab antara peneliti dan subjek penelitian tentang
Peran Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa.

Observasi

Pengertain observasi menurut Nasution ialah “dasar dari ilmu
pengetahuan”® dimana  seluruh  penelitian dan sistem belajar
mengandalkan observari guna mencari jawaban maupun arti dari suatu
tugas, perkataan, dan ujian. Observasi sebagai aktivitas mencatat suatu
gejala dengan bantuan instrumen-instrumen dan merekamnya dengan
tujuan ilmiah atau tujuan lain. Maka dikatakan bahwa observasi
merupakan kumpulan kesan tentang dunia sekitar berdasarkan semua

kemampuan daya tangkap pancaindera manusia.

18 Sugiyono, 74.
19 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, 226.
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Observasi ini melibatkan peneliti dalam kegiatan sehari-hari dari
orang yang diamati sebagai sumber data penelitian. Sambil melakukan
pengamatan, peneliti ikut melakukan pekerjaan yang dilakukan objek
observasi dan merasakannya sehingga data lebih lengkap.?

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan observasi tersamar
digunakan secara langsung untuk mengamati dalam keseharian tentang
peran guru pai terhadap prestasi belajar siswa SMP Bangun Cipta
Binakarya Putra Rumbia Lampung Tengah yaitu dengan mengamati
secara langsung.

Observasi penulis gunakan untuk mendapat data terkait respon
secara langsung selama pelaksanaan penelitian berlangsung. Peneliti
dapat belajar terkait perilaku hingga makna dari perilaku tersebut, adapun
observasi ini peneliti tunjukkan kepada guru dan sisiwa untuk mengecek
sebuah kebenaran dari hasil wawancara sebelumnya.

Dokumentasi

Menurut Sugiyono, dokumentasi diartikan sebagai catatan
berbagai kejadian yang sudah terjadi. Catatan ini tidak hanya tulisan, tapi
bisa juga gambar, video. Suara dan benda lainnya yang menjadi saksi
atau mengambil posisi dalam kejadian itu untuk melengkapi kronologi

cerita?!.

20 Sugiyono, 227.
21 Sugiyono, 240.
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Metode dokumentasi yang digunakan oleh peneliti untuk
mendapatkan data-data umum terkait profil sekolah, jumlah siswa dan
tenaga kependidikan, dan lainnya yang peneliti peroleh dari pihak tenaga
kependidikan di Di SMP Bangun Cipta Kecamatan Putra Rumbia
Kabupaten Lampung Tengah. serta foto-foto yang peneliti peroleh dari
kondisi lapangan.

D. Teknik Penjamin Keabsahan Data
Teknik Penjamin Keabsahan Data sangat perlu dilakukan agar data
yang dihasilkan dapat dipercaya dan dipertanggung jawabkan secara ilmiah.
Teknik penjamin keabsahan data merupakan suatu langkah untuk mengurangi
kesalahan dalam proses perolehan data penelitian yang tentunya akan
berimbas terhadap hasil akhir dari suatu penelitian.

Teknik penjamin keabsahan data merupakan suatu cara yang dilakukan
peneliti untuk mengukur derajat kepercayaan (credibility) dalam proses
pengumpulan data penelitian. Teknik yang Penulis gunakan dalam mengecek
keabsahan data yaitu triangulasi teknik.

Triangulasi teknik untuk menguji keabsahan data dilakukan dengan cara
mengecek kepada sumber yang sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya
data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan observasi, dokumentasi,
atau kuesioner. Jadi data yang diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan
observasi atau dokumentasi. Bila dengan dua teknik pengujian kredibilitas
data tersebut menghasilkan data yang berbeda-beda, maka penulis melakukan

diskusi lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan
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data mana yang dianggap benar atau mungkin semuanya benar, karena sudut
pandang yang berbeda-beda.??

Triangulasi teknik adalah untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik yang
berbeda. Triangulasi teknik ini dimaksudkan untuk memeriksa kebenaran data
yang diperoleh dari kegiatan wawancara dengan melakukan observasi dan
dokumentasi.

Peneliti akan menguji kredibilitas data pada penelitian kualitatif
(kalibrasi) dengan menggunakan uji kredibiltas triangulasi, triangulasi adalah
pengujian krebilitas yang diartikan sebagai sumber dengan berbagai cara, dan
berbagai waktu.

Pemeriksaan dari data dengan triangulasi yang menurut penulis sangat
relevan. Triangulasi merupakan cara dalam pengumpulan sumber atau data
dengan sifat menyatukan dari beberapa teknik pengumpulan data yang telah
ada.?® Bertujuan untuk peningkatan atas pemahaman peneliti terkait apa yang
diungkap dalam penelitian nanti. Pengujian kredibility merupakan
pengecekan data dari beberapa sumber dan cara serta waktu. Berikut ini
triangulasi sumber dan teknik.

1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber berfungsi sebagai penguji kredibilitas data

yang dilakukan dengan pengecekan data yang telah diperoleh lewat

22 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: 2013), Cet 8, 127
23 Sugiyono, 241.
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beberapa sumber?*, Dengan begitu hasil yang diperoleh sesuai dengan

ketentuan yang ada dan bersifat faktual.

Kepala Sekolah Guru

Siswa

Gambar 3.1. Triangulasi sumber

Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik berfungsi menguji kredibilitas data kepada
sumber yang sama dengan teknik berbeda?®. Dengan hasil yang

diharapkan faktual dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku.

Wawancara Observasi

Dokumentasi

Gambar 3.2. Triangulasi Teknik Pengambilan Data

24 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, 2016, 127.
%Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2014), 127.
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3. Triangulasi Waktu
Triangulasi Waktu, yaitu teknik yang dilakukan dengan cara
mengecek data dengan observasi dan wawancara dalam kondisi dan situasi
serta waktu yang berbeda.

Siang Sete

Malam
Gambar 3.3. Triangulasi waktu

Uji triangulasi yang digunakan oleh peneliti dalam penelitian ini
menggunakan sistem uji triangulasi sumber, yaitu untuk menguji kredibiltas
suatu data dilakukan dengan cara melakukan pengecekan pada data yang telah
diperoleh dari berbagai sumber data seperti hasil wawancara, arsip, maupun
dokumen lainnya. Karena untuk memperoleh data dari sumber yang berbeda
(dalam hal ini adalah ruang lingkup sekolah seperti kepala sekolah, guru dan
siswa), dengan harapan akan semakin memperkaya informasi yang sesuai
tujuan penelitian

E. Teknik Analisa Data

Analisis data ialah kegiatan menggali pengetahuan hingga merapikan
berbagai data yang didapat berdasarkan tanya jawab berupa tulisan atau suara
bahkan video, observasi yang berisi catatan pengamatan yang dilakukan, dan
dokumentasi yang merupakan bukti fisik yang menciptakan keaslian data dari

wawancara maupun observasi.
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Analisis Data Kualitatif merupakan langkah yang dilakukan melalui
bekerjabersama data, organisasi materi data, memilah dalam satuan yang bisa
dikelola, mensistensi, mencari hingga temukan pola,menjumpai apa yang
penting dan yang mana harus dipelajari, dan memutuskan apa yang bisa
direncanakan untuk orang lain.?® Terkumpulnya data maka harus segera
dianalisis secara induktif dan langsung baik pada saat penelitian atau setelah
penelitina, namun lebih baik secara langsung dan terus menerus.

1. Reduksi Data (Data Reduction)

Reduksi adalah proses dalam sensitifitas berfikir tentang data,
menekankan ketekunan dan globalitas serta dalamnya wawasan?’. Data
yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup.muntuk itu perlu dicatat
secara rinci dan teliti. Semakin lama peneliti di lapangan, maka jumlah
data akan semakin banyak. Untuk itu perlu segera dilakukan analisi data
melalui reduksi data. Reduksi data berarti merangkum, memilih, hal yang
pokok, memfokuskan hal-hal yang penting di cari tema dan polanya.
Dengan demikian data reduksi akan memberikan gambaran yang lebih
jelas, dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data
selanjutnya.

2. Penyajian Data (Data Display)
Setelah reduksi data maka selanjutnya adalah mendisplaykan

data. Penyajian data terutama pada penelitian kualitatif dilakukan dalam

%] exy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT REMAJA ROSDA
KARYA, 2015), 248.

2’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta,
2016), 249.
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uraian, bagan, hubungan natar kategori, chart dan sejenisnya?. Untuk
memudahkan dalam menjelaska hasil dan perkembangan penelitian yang
dijalani.

3. Penarikan Kesimpulan (Conclusion Drawing)

Langkah ke tiga dalam analisis kualitatif adalah Penarikan
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih
bersifat sementara, dan akan berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti
yang kuat yang mendukun pada tahap pengumpulan data berikutnya.
Tetapi apabila kesimpulan yang dikemukakan merupakan kesimpulan
yang kredibel. Jadi dalam penelitian ini perlu adanya kesimpulan demi

hasil yang maksimal.

28 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2008), 137.



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Profil Lokasi Penelitian

1.

Sejarah Berdirinya SMP Bangun Cipta Binakarya Kecamatan Putra
Rumbia

SMP Bangun Cipta Binakarya berdiri tahun 1987 di bawah
yayasan pendidikan Bangun Cipta Binakarya yang diketuai oleh Hi.
Sahabudin Yusuf SH dan kepala sekolah pertama adalah Drs.H.Ahmad
Jailani MS, dan sekolah ini awal berdiri menumpang di SDN 1 Binakarya
Utama, dan setelah itu memiliki gedung sendiri, SMP Bangun Cipta
Binakarya berdiri di Esk Register 07 Rumbia dan masuk wilayah
definitive kecamatan Rumbia di tahun 1995-2002 SMP Bangun Cipta
mencapai puncak ke emasan dengan jumlah siswa 600 an siswa namun
setelah berdirinya SMPN 3 Rumbia atau sekarang SMPN 2 Rumbia
mengalami penurunan jumlah siswa dan di tahun 2009 berdirilah SMPN
1 Putra Rumbia sehingga kembali mengalami penurunan jumlah siswa,
namun SMP Bangun Cipta Binakarya tetap bertahan dan di tahun 2017
SMP Bangun Cipta Binakarya di bawah yayasan Pendidikan Karya Cipta
sehingga sampai saat ini atas kegigihan pendidik dan dukungan
masyarakat SMP Bangun Cipta Binakarya selalu berinovasi dan tetap

eksis sehingga siswa saat ini sudah mencapai 300 an siswa lebih.

52
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Dari mulai berdirinya SMP Bangun Cipta Binakarya pada tahun
1995 hingga saat ini mengalami perubahan yang terus meningkat pada
siswa. SMP Bangun Cipta Bina Karya sudah mampu menjadikan para
siswa memiliki kemampuan meningkatkan prestasi belajar siswa menjadi

lebih baik.

2. Visi, Misi dan TujuanSMP Bangun Cipta Binakarya Kecamatan

Putra Rumbia

Dengan terbentuknya visi, misi dan tujuan sekolah yang baik mampu

menjadikan peserta didik memiliki prestasi belajar yang memuaskan

dengan diimbangi peran guru yang harus diterapkan kepada peserta didik.

Berikut visi dan misi dari SMP Bangun Cipta Binakarya :

a. Visi SMP Bangun Cipta Binakarya
Visi sekolah adalah imajinasi moral yang dijadikan dasar atau rujukan
dalam menentukan tujuan atau keadaan maa depan sekolah yang secara
khusus diharapkan oleh sekolah. Visi sekolah merupakan turunan dari
visi pendidikan Nasional yang dijadikan dasar atau rujukan untuk
merumuskan Misi, Tujuan sasaran untuk mengembangkan sekolah
dimasa depan yang diimpikan dan terus terjaga kelangsungan hidup
dan perkembangannya.

b. Misi SMP Bangun Cipta Binakarya
Menyelenggarakan pendidikan secara professional inovatif dan selalu

berupaya meningkatkan pelayanan dan kepuasan stake holder. Untuk
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mewujudkan misi yang telah dirumuskan maka langkahlangkah nyata

yang harus dilakukan oleh sekolah ialah :

1)

2)

3)

4)

5)

6)

Mendorong aktiftas dan kreativitas secara optimal kepada seluruh
komponen sekolah terutama para siswa.

Mengoptimalkan pembelajaran dalam rangka meningkatkan
keterampilan siswa supaya mereka memiliki prestasi yang dapat
dibanggakan

Melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara evektif
sehingga kecerdasan siswa terus diasah agar terciptanya
kecerdasan intelektual dan emosional yang mantap.

Antusias terhadap perkembangan dari kemajuan ilmu
pengetahuan dan tegnologi.

Menanamkan cinta kebersihan dan keindahan kepada semua
komponen sekolah

Menimbulkan penghayatan yang dalam dan pengalaman yang
tinggi terhadap ajaran agama (Religi) sehingga tercipta

kematangan dalam berfikir dan bertindak.

a. Tujuan Sekolah

1) Memiliki nilai out put.

Rata-rata minimal 7,00 bagi lulusan mata pelajaran yang diujikan

secara nasional.

2) Memperoleh prestasi akademik lainnya diatas 7,50 bagi mata

pelajaran yang diujikan tingkat sekolah.



55

3) Menjadi sekolah sehat dan asri sehingga seluruh warga sekolah
merasa betah dan nyaman serta kegiatan belajar mengajar
berlangsung secara kondusif.

4) Menanamkan budaya ramah tamah, sopan, santun, dan berahlak
mulia.

5) Semua warga sekolah bisa mengoperasikan komputer 90 %
dengan baik dan benar.

Perumusan visi, misi an sekolah di atas, menunjukkan adanya
perencanaan tujuan dari sebuah organisasi dan target-target
tertentu yang telah ditetapkan oleh organisasi tersebut, serta cara-
cara pencapaiannya yang terjabar dalam misinya.
3. Keadaan Guru SMP Bangun Cipta Binakarya Kecamatan Putra
Rumbia
Proses belajar mengajar merupakan inti dari proses pendidikan
secara keseluruhan dengan guru pemegang peranan utama, karena guru
adalah faktor yang menentukan bagi keberhasilan pendidikan dan tanpa
guru proses belajar mengajar tidak akan berlangsung. Guru juga berperan
penting dalam menciptakan suasana belajar yang menyenangkan dan
sebagai tolak ukur keberhasilan guru dalam mengajar adalah hasil belajar
siswa yang mencapai prestasi dalam belajar.
Dari sekian guru, sudah mampu memberikan perannya dengan
membuahkan dampak prestasi yang baik bagi peserta didik. Untuk lebih

lengkapnya mengenai keadaan guru atau tenaga kependidikan di SMP
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binakarya kecamatan Putra Rumbia dapat penulis sajikan dalam tabel

berikut ini:

Tabel 4.1
Daftar Guru dan Pegawai SMP Bangun Cipta Bina Karya

No Nama Jenis PTK
1. | Agus Saputra Guru Mapel
2. | Bayu Sodata Nugraha Guru Mapel
3. | Eka Nuraprilia Guru Mapel
4. | Fitriani Guru Mapel
5. | Husnatun Nisa Guru Mapel
6. | Imam Susilo Guru Mapel
7. | Khoirul Anwar Guru Mapel
8. | Kinanti Guru Mapel
9. | Lina Wati Guru Mapel
10. | Ni Nyoman Mariati Guru Mapel
11. | Nova Suci Sari Guru Mapel
12. | Nyoman Suwita Guru Mapel
13. | Prastiti Ramadhani Guru Mapel
14.| Riya Indri Yanti Guru Mapel
15. | Solikin. S.Pd Guru BK
16. | Wayan Suwindre Guru Mapel
17. | Wisma Dewi Guru Mapel
18. | Yeti Martina Guru Mapel
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4. Keadaan Siswa SMP Bangun Cipta Bina karya Kecamatan Putra
Rumbia
Pada saat diadakan penelitian keadaan siswa di SMP Bangun Cipta Karya,
dengan beberapa siswa memiliki prestasi yang sudah cukup baik
dkarenakan adanya peran guru yang mampu menerapkan kepada peserta
didik. Jumlah siswa SMP Bangun Cipta Karya Tahun 2023/2024 ialah
123 siswa. Adapun dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.2

Daftar Siswa SMP Bina karya
Tahun Pelajaran 2023/2024

No Kelas Jumlah
1 Kelas VII 123

2 Kelas VIII 106

3 Kelas 1X 97

Jumlah Keseluruhan 326

5. Sarana dan Prasarana SMP Bangun Cipta Bina karya Kecamatan
Putra rumbia
Untuk mendukung semua kegiatan sekolah, maka sekolah mempunyai
fasilitas atau sarana dan prasarana yang memadai. Dengan melalui peran
guru untuk melengkapi memfasilitasi sarana dan prasarana diharapkan
mampu memberikan dampak pada peningkatan prestasi belajar siswa.
Berikut Sarana dan prasarana yang dimiliki SMP Bangun Cipta Bina

Karya :
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Tabel 4.3
Keadaan Sarana Dan Prasarana Belajar SMP Bangun Cipta Bina karya
Kecamatan Putra rumbia

No | Nama Prasarana Keterangan
1 Ruang Kepala Sekolah 1 ruang
2 Ruang Guru 1 ruang
3 Ruang Tata Usaha 1 ruang
4 Ruang Kelas Belajar 18 ruang
) Ruang BK 1 ruang
6 Ruang Perpustakaan 1 ruang
7 Ruang Lab IPA 1 ruang
8 Ruang Lab Komputer 1 ruang
9 Ruang UKS 1 ruang
11 Ruang Mandi/WC 4 ruang

Sumber: Dokumentasi SMP Bangun Cipta Bina karya Kecamatan Putra
rumbia

6. Struktur Organisasi SMP Bangun Cipta Bina karya Kecamatan Putra
Rumbia
Dengan terbentuk nya struktur organisasi yang teratur di dalam sekolah

dengan tujuan untuk menciptakan lingkungan pembelajaran yang kondusif
dan berdaya guna bagi siswa. dengan adanya struktur organisasi yang

jelas proses belajar mengajar dapat berjalan dengan kondusif dan mampu
membentuk peserta didik dengan mencapai hasil belajar yang optimal.

Struktur organisasi SMP Bangun Cipta Binakarya Tahun Pelajaran
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2023/2024, terdiri dari beberapa orang pengelola lembaga pendidikan
sesuai dengan job deskripsi yang telah ditentukan oleh yayasan sebagai
berikut:

Gambar 4.4

Struktur Organisasi SMP Al-Qur’an Miftahul Ulum Bukit Kemuning

Kepala Sekolah
Apri Lestari S.Pd

v v

Waka Kurikulum Waka Kesiswaan
Khoirul Anwar, S.Si Agus Saputra, S.Pd

v

Dewan Guru

l

Siswa

B. Peran Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa SMP Bangun Cipta
Binakarya Putra Rumbia

1. Peran Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar Siswa
Peran guru sebagai pembimbing memang sangat diperlukan oleh
siswa. Peran guru sebagai pembimbing tidak hanya terfokus pada
peningkatan prestasi siswa di bidang akademik saja, melainkan juga pada

prestasi di bidang non akademik.
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Muhamad Nurdin mengemukakan guru dalam Islam adalah orang
yang bertanggung jawab terhadap perkembangan anak didik dengan
mengupayakan seluruh potensinya, baik potensi afektif, potensi kognitif,
maupun potensi psikomotorik. Guru juga berarti orang dewasa yang
bertanggung jawab memberikan pertolongan pada anak didik dalam
perkembangan jasmani dan rohaninya agar mencapai tingkat
kedewasaan, serta mampu berdiri sendiri dalam memenuhi tugasnya
sebagai hamba Allah. Disamping itu ia mampu sebagai makhluk sosial
dan individu yang mandiri.

Oleh karena itu, peneliti akan memaparkan data dari hasil
penelitian terkait peran guru sebagai pembimbing untuk meningkatkan
prestasi non akademik melalui kegiatan ekstrakurikuler keagamaan.*
Berikut hasil wawancara yang penulis lakukan dengan guru mengenai
peran guru terhadap prestasi siswa dengan bapak Sanusi S.Pd. Beliau
berperan sebagai salah satu pengajar yang ada di SMP Bangun Cipta
Binakarya.

“Dengan cara Disini prestasi non akademik siswa khususnya pada
kegiatan ekstrakurikuler keagamaan yaitu rebana dan qgira’ah. Dengan
memberikan bimbingan dan dukungan kepada siswa untuk bisa
melakukan kegiatan tersebut dengan tujuan agar mampu meningkatkan

prestasi siswa

! Yestiani, Dea Kiki, and Nabila Zahwa. "Peran Guru dalam Pembelajaran pada Siswa
Sekolah Dasar.” Fondatia 4.1 (2020)
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Untuk mengetahui bakat yang dimiliki siswa disetiap tahunnya
sekolah selalu mengadakan acara perlombaan seperti maulid nabi
dengan diikuti oleh semua kelas. Dengan hal itu, kita akan bisa melihat
siswa mana yang memiliki bakat.”? (W/G.1F1.1/13/12/2023)

Kemudian wawancara dengan ibu Apri Lestari, S.Pd selaku kepala
sekolah SMP Bangun Cipta Binakarya bahwa,

“Cara guru dalam berperan dalam meningkatkan prestasi siswa
yakni dengan membimbing, mnedampingi para peserta didik untuk

menggapai prestasi siswa yang baik.”* (W/K.1F1.1/13/12/2023)

a) Guru sebagai sumber belajar
Peran sebagai sumber belajar berkaitan erat dengan penguasaan
materi pelajaran. Kita bisa menilai baik atau tidaknya seorang guru
hanya dari penguasaan materi pelajaran. Sehingga guru berperan benar-
benar sebagai sumber belajar bagi anak didiknya. Berdasarkan hasil

wawancara dengan bapak sanusi menurut beliau

"kami selalu menyiapkan rpp sebelum memulai proses belajar
mengajar itu berlangsung dan menggunakan media pembelajaran

pads materi-materi tertentu"”. (W/G.1F1.1/13/12/2023)

Berdasarkan hasil wawancara yang telah peneliti lakukan, dilihat
Dari penjelasan bahwa, guru sebagai sumber belajar sudah

menerapkannga dengan memberikan penyampaian pembelajaran yang

2 Hasil wawancara dengan Bapak Sanusi S.Pd pada tanggal 13 Desember 2023
% Hasil wawancara dengan ibu Apri Lestari S.Pd pada tanggal 13 Desember 2023
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baik dengan cara membentuk RPP dan menggunakan media
pembelajaran.
Guru sebagai fasilitator
Guru berperan dalam memberikan pelayanan untuk memudahkan
siswa dalam kegiatan proses pembelajaran. Sebagai fasilitator guru
berperan dalam memberikan pelayanan untuk memudahkan siswa
dalam kegiatan proses pembelajaran. fasilitator, guru berperan sebagai
pembantu dalam pengalaman belajar, membantu perubahan lingkungan,
serta membantu terjadinya proses belajar yang serasi dengan kebutuhan
dan keinginan.
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dengan

bapak sanusi,

"Disini saya mendampingi para siswa dalam melakukan
kegiatan tersebut dengan memberikan pelajaran bagaimana cara
menggunakan atau memainkan alat rebana, membantu mereka
apabila ada yang belum bisa dengan harapan mampu memberikan
perubahan hal yang positif pada hasil akhir para siswa

".(W/G.1F1.2/13/12/2023)

Dengan hal itu, guru sebagai fasilitator guru berperan penting
dalam prestasi belajar siswa dalam bentuk memberikan dampingan serta
arahan kepada peserta didik dengan mengadakan acara perlombaan
antar kelas dengan tujuan untuk melihat bakat para peserta didik non

akademik.
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c) Guru sebagai pengelola
Guru  perperan dalam  menciptakan iklim belajar yang
memungkinkan siswa dapat belajar secara nyaman. Melalui pengelolaan
kelas yang baik, guru dapat menjaga kelas agar tetap kondusif untuk
terjadinya proses belajar seluruh siswa.
Berdasarkan hasil Wawancara yang peneliti laksanakan kepada

bapak sanusi,

"Sebelum pembinaan dimulai saya dengan siswa membaca doa
terlebih dahulu sebelm pembelajaran dimulai kemudian mengulas
kembali materi yang telah Kkita bahas pada minggu

lalu.(W/G.1F1.3/13/12/2023)

Serta mereka melakukan angkat tangan apabila ada yang
belum mereka pahami untuk bertanya™.(W/G.1F1.13/13/12/2023)

Bentuk dari guru sebagai pengelola guru mengelola kondisi kelas
dengan mengajak peserta didik untuk selalu membaca doa sebelum
melaksanakan kegiatan pembelajaran™.

Guru sebagai pengelola pembelajaran (learning manager), guru
perperan dalam menciptakan iklim belajar yang memungkinkan siswa
dapat belajar secara nyaman. Melalui pengelolaan kelas yang baik, guru
dapat menjaga kelas agar tetap kondusif untuk terjadinya proses belajar

seluruh siswa.
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d) Guru sebagai demonstator

Guru sebagai demonstrator guru menjalankan perannya dengan
cara mencontohkan sikap teladan yang baik kepada siswa agar siswa
meniru sikap teladan yang baik, Setelah peneliti melakukan wawancara
dengan bapak sanusi menurut beliau,

" Saya biasanya melakukan dengan menerapkan sikap

pembiasaan untuk melakukan sholat berjamaah dan kemudian

mengajak para siswa untuk melaksanakan nya bersama-sama.

"(WIG.1F1.4/13/12/2023)

Berdasarkan hasil pengamatan peneliti guru sudah berperan
sebagai demonstator, dengan cara guru harus dapat menunjukkan
bagaimana caranya agar setiap waktu sholat wajib mengajak para
peserta didik untuk dilaksanakan dengan cara berjamaah bersama-sama.
Guru sebagai pembimbing

Peran guru sebagai pembimbing adalah; guru melakukan kegiatan
membimbing yaitu membantu murid yang mengalami kesulitan
(belajar, pribadi, sosial), mengembangkan potensi murid melalui
kegiatan-kegiatan kreatif di berbagai bidang (ilmu, seni, budaya, olah
raga). Hasil wawancara yang telah peneliti lakukan dengan bapak

sanusi,

"Saya dalam memberikan bimbingan kepada peserta didik

ialah dengan menasehati para peserta didik untuk terus
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mengembangkan potensi yang dimiliki agar terus bisa diasah dan

mampu membuahkan hasil yang baik.(W/G.1F1.5/13/12/2023)

Menurut saya para siswa sudah mampu melakukan bekerja
dalam kelompok karena hal itu saya sudah membiasakan mereka
untuk melakukan hal tersebut dan telah
diterapkan”.(W/G.1FI1.12/13/12/2023)

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan, guru sudah
melaksanakan dalam guru sebagai pembimbing dengan upaya terus
mendapingi dan memberikan arahan kepada peserta didik.

Guru sebagai motivator dan evaluator

Dalam proses pembelajaran, motivasi merupakan salah satu aspek
dinamis yang sangat penting. Sering terjadi siswa yang kurang
berprestasi bukan disebabkan oleh kemampuannya yang kurang, tetapi
dikarenakan tidak adanya motivasi untuk belajar sehingga ia tidak
berusaha untuk mengerahkan segala kemampuannya.

Guru berperan mengumpulkan data atau informasi tentang
keberhasilan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Terdapat dua
fungsi dalam memerankan perannya sebagai evaluator. Berdasarkan

hasil wawancara yang peneliti lakukan dengan bapak sanusi,

"Dalam memberikan motivasi saya memberikan dorongan dari
luar misal seperti, ketika akan diadakannya perlombaan 17 agustus,
maulid Nabi, sumpah pemuda atau yang lainnya. Dengan contoh

perlombaan cerdas cermat. Kami sebagai guru terus memberikan
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dorongan kepada siswa untuk terus belajar agar bisa memenangkan

perlombaan. (W/G.1F1.6/13/12/2023)

Kemudian terus memberikan dukungan, dampingan, materi
kepada persta didik dengan menggunakan berbagai metode yang
sudah disampaikan agar peserta didik memiliki rasa nyaman dan
ketertarikan dalam meningkatkan kemampuannya.”
(W/G.1F1.11/13/12/2023)

Proses pembelajaran akan berhasil ketika siswa mempunyai
motivasi dalam belajar. Oleh sebab itu, guru perlu menumbuhkan
motivasi belajar siswa. guru bukan hanya sekedar menyampaikan
materi tapi mencakup seluruh aspek kebutuhan anak didik.

Berdasarkan hasil wawancara peneliti Diatas dengan salah satu guru
PAI di SMP Bangun cipta binakarya bahwasannya beliau sudah sangat
berperan dalam bidangnya sebagai guru. Seperti, menyiapkan bahan
ajar, memberikan arahan, motivasi serta bimbingan kepada peserta
didik untuk menumbuhkan potensi dalam diri peserta didik non
akademik. Seperti dengan diadakannya acara perlombaan setiap
tahunnya antar kelas yang diikuti oleh leserta didik setiap kelas.

. Faktor Penghambat Peran Guru PAI Terhadap Prestasi Belajar
Guru merupakan tugas mulia dengan tugas mendidik dan mengajar
peserta didik. Prestasi belajar merupakan hasil yang diperoleh dengan

memberikan dampak perubahan tingkah laku seseorang. Faktor
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pendukung dan faktor penghambat yang mempengaruhi peningkatan
prestasi siswa adalah faktor intenal dan faktor eksternal.*

Berikut hasil wawancara yang penulis lakukan dengan guru
mengenai faktor pendukung dan penghambat peran guru PAI terhadap

prestasi belajar siswa dengan bapak Sanusi S.Pd.

“Untuk faktor penghambat ketika diadakan nya pembinaan
sekolah masih kurang dalam memfasilitasi kegiatan ini. Untuk
mengatasi hambatan tersebut saya melakukan untuk terus memberikan
nasehat motivasi kepada peserta didik walapun kita belum memiliki
cukup ruang untuk fasilitas kita masih bisa memanfaatkan tempat lain
untuk meningkatkan kemampuan peserta didik.”

(W/G.1F1.8.9/13/12/2023)

Dengan demikian dapat disimpulkan dari pemaparan diatas bahwa,
dalam setiap dialkukannya kegiatan pasti selalu ada faktor yang
mendukung dan menghambat dalam kegiatan tersebut dan kita harus
memiliki cara untuk mengatasi hambatan kegiatan agara kegiatan
tersebut bisa berjalan dengan baik.

3. Hasil pemahaman siswa dalam peran guru PAI terhadap prestasi
siswa
Dari observasi dan wawancara yang dilaksanakan oleh penulis dari

beberapa kegiatan yang sudah di paparkan sebelumnya adapun hasil

4 Lase, Famahato. "Kompetensi kepribadian guru profesional.”" Pelita bangsa pelestari
pancasila 11.1 (2016).
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wawancara yang penulis lakukan oleh siswa SMP Bangun Cipta

Binakarya dengan siswa kelas VI Lisa Purmawasih ;

“Dalam peran vyang dilakukan oleh guru untuk
meningkatkan prestasi siswa beliau sudah sangat berperan dengan
mendampingi kami, memberikan motivasi kepada kami, sellau
memberikan yang terbaik untuk siswanya dan masih banyak lagi.
Harapan saya kepada ibu guru ialah untuk terus semangat dalam
mengajar dan lebih baik dimasa yang akan datang.’”®

(W/A.1F1.1.2.5/13/12/2023)

Kemudian hasil wawancara dengan siswa Candra Sukoco kelas VII :

“Untuk peran guru disini sudah cukup baik kak dalam
membina kami untuk bisa mendapatkan prestasi yang baik kaya
sewaktu kemarin saya ikut perlombaan cerdas cermat antar kelas
saya dan teman teman saya didampingi dan dibimbing oleh guru
agar bisa mendapatkan juara ketika perlombaan dilaksanakan. Dan
kami memperoleh juara kedua kak. Untuk harapan saya kepada ibu
guru untuk terus menjadi guru yang baik dan selalu mendampingi
siswa agar kami bisa terus menunjukkan kemampuan-kemampuan

yang kita miliki.”® (W/A.1FI.1.2.5/13/12/2023)

Wawancara dengan Elta Ceri Rahmadani siswa kelas VII SMP Bangun

Cipta Binakarya:

® Hasil wawancara dengan siswa Lisa Purwasih pada tanggal 13 Desember 2023
6 Hasil wawancara dengan siswa candra sukoco pada tanggal 13 Desember 2023
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“Peran guru disini sangat baik kak. Kami sebagai siswa disini
selalu diberikan arahan, bimbingan, motivasi nasihat-nasihat oleh
guru. Baik itu ketika didalam kelas ataupun diluar kelas. Untuk
harapan saya kepada ibu guru untuk terus menjadi baik yang
selalu ada untuk siswanya dan semoga ibu guru bisa bermanfaat

bagi semua orang.”” (W/A.1FI.1.2.5/13/12/2023)

Keberhasilan siswa dalam belajar tergantung pada proses belajar
yang dialami siswa. Guru memiliki peran yang besar supaya siswa
mengalami proses pembelajaran yang bermakna dan bermanfaat dalam
kehidupan siswa. Dalam prosesnya, tidak semua siswa mengalami
proses belajar yang lancar. beberapa siswa mengalami kesulitan dalam
belajar sehingga tidak dapat mencapai target pembelajaran secara
optimal.

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu siswa lisa

purmawasih,

"Bertanya kepada guru apabila ada yang kurang dipahami
kemudian guru Menjelaskan ulang secara rinci hingga kita paham"

(W/A.1F1.3/13/12/2023)

7 Hasil wawancara dengan siswa Elta Ceri Rahmadani pada tanggal 13 Desember 2023
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Kemudian berdasarkan hasil wawancara dengan Candra Sukoco

"Apabila kurang memahami materi saya mengangkat tangan dan
tanya kepada guru kemudian guru Menjelaskan ulang materi
nya".(W/A.1F1.3/13/12/2023)

Selanjutnya hasil wawancara dengan siswi Elta Ceri Rahmadani

"Bertanya kepada guru kemudian guru Menjelaskan ulang

materi yg belum dipahami”.(W/A.1F1.3/13/12/2023)

Meningkatkan motivasi belajar siswa menjadi salah satu strategi
guru dalam mengatasi kesulitan belajar siswa karena dengan adanya
motivasi siswa akan senantiasa terus merasa semangat dalam belajar
tanpa harus ada dorongan dari manapun. Menumbuhkan motivasi
belajar tentu saja bukan perkara mudah karena masing-masing siswa
memiliki keinginan dan karakter yang tidak sama. Oleh karena itu hal
tersebut bukan sepenuhnya menjadi tanggung jawab seorang guru saja
akan tetapi orang tua siswa juga memiliki peran besar di dalamnya.

Berdasarkan hasil wawancara dengan Lisa Purmawasih

"Kurang semangat apabila materi dimulai ketika jam menunjukan

sudah mulai siang hari".(W/A.1F1.4/13/12/2023)

Selanjutnya berdasarkan hasil wawancara dengan Candra Sekoco
“Selalu semangat kak karena guru nya menyenangkan”.
(W/A.1FI1.4/13/12/2023)

Kemudian hasil wawancara dengan ela ceri Rahmadani,
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"Semangat sekali kak karena gurunya menyenangkan dengan berbagai

macam cara dalam menyampaikan". (W/A.1FI1.4/13/12/2023)

Dengan demikian dapat disimpulkan dari pemaparan diatas bahwa,
peran guru terhadap prestasi siswa menurut peserta didik sudah
diterapkan dengan baik oleh guru sehingga adanya perubahan tingkah
laku maupun hasil prestasi yang didapatkan peserta didik. Peserta didik
memiliki rasa keingintahuan yang tinggi sehingga mampu memberikan

dampak kepada dirinya dalam bentuk prestasi yang diharapkan.

C. Pembahasan

Guru memiliki peran penting di dalam kelas untuk membantu siswa di
dalam membangun sikap yang positif, membangkitkan rasa ingin tahu,
mendorong siswa agar mandiri dan ketepatan logika intelektual, serta
menciptakan kondisi- kondisi agar pembelajaran berjalan dengan baik.
Berdasarkan hal tersebut, dapat dipahami bahwa peranan seorang guru
penting dalam membantu siswa berperilaku positif, membantu siswa
meningkatkan potensi yang dimiliki dan memotivasi siswa untuk dapat
mengikuti pembelajaran dengan baik.

Menurut Sardiman peran guru dalam proses pembelajaran adalah sebagai
Informator, Organisator, Motivator, Pengarah/Direktor, Inisiator, Transmiter,
Fasilitator, Mediator, dan Evaluator. Sedangkan Pullias dan Young, Manan,
Yelon dan Weinstein seperti yang dikutip oleh E. Mulyasa mengatakan
bahwa peran guru dalam proses pembelajaran adalah sebagai Pendidik,

Pengajar, Pembimbing, Pelatih, Penasehat, Pembaharu (Inovator), Model dan



72

Teladan, Pribadi, Peneliti, Pendorong Kretivitas, Pembangkit Pandangan,
Pekerja Rutin, Pemindah Kemah, Pembawa Cerita, Aktor, Emansipator,
Emansipator, Pengawet, dan sebagai Kulminaor. Menurut Mulyasa diantara
peran guru pendidikan Agama Islam (PAI) ialah, Guru sebagai pendidik,
Guru sebagai model dan teladan, Guru sebagai pembimbing, Guru sebagai
pengajar, Guru sebagai motivator, Guru sebagai evaluator, Guru sebagai
fasilitator, Guru sebagai pelatih.®

Berdasarkan hasil peneltian yang telah dilaksanakan oleh penulis,
mengenai Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SMP
Bangun Cipta Binakarya Putra Rumbia Lampung Tengah, peran yang
dilakukan oleh guru terhadap prestasi siswa dengan cara membimbing Dalam
bentuk memberikan bimbingan belajar kepada peserta didik, mendampingi
Peserta didik dalam bentuk dampingan belajar, memberikan fasilitas kepada
peserta didik dalam memberikan pelayanan untuk memudahkan peserta didik
dalam pengalaman belajarnya, memberikan pembinaan kepada peserta didik
dalam bentuk memberikan motivasi kepada peserta didik untuk terus
mengembangkan potensi yang dimiliki. Seperti, membantu siswa apabila ada
yang belum bisa dengan harapan mampu memberikan perubahan hal yang
positif pada hasil akhir para siswa, menerapkan sikap pembiasaan kepada
peserta didik untuk melaksanakan sholat berjama’ah, membiasakan para
peserta didik untuk membaca doa sebelum pembelajaran dimulai,

memberikan arahan dan bimbingan kepada peserta didik dalam kegiatan

8 Dea Kiki Yestiani, Nabila Zahwa, Peran Guru Dalam Pembelajaran Pada Siswa Sekolah
Dasar, Universitas Muhammadiyah Tangerang, Jurnal Pendidikan Dasar, Volume 4, Nomor 1,
Maret 2020
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ekstrakulikuler, memberikan motivasi untuk terus mengembangkan potensi
diri pada peserta didik.

Dengan faktor penghambat yang dialami guru ialah ketika diadakan nya
pembinaan, sekolah masih kurang dalam memfasilitasi kegiatan ini.
Berdasarkan deskripsi dan penyajian data diatas, maka dapat peneliti pahami
bahwa, Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SMP
Bangun Cipta Binakarya Putra Rumbia Lampung Tengah sudah menerapkan
bagaimana cara peran guru terhadap prestasi siswa dengan menggunakan
pendekatan dan metode yang digunakan oleh guru seperti, membina,
memberikan motivasi, memfasilitasi, membimbing serta mengelola kegiatan

agar mampu mendapatkan tujuan yang ingin dicapai.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang Peran Guru PAIl Dalam

Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SMP Bangun Cipta Binakarya Putra

Rumbia Lampung Tengah yang telah peneliti uraikan pada bab yang

sebelumnya, maka dapat diperoleh kesimpulan sebagai berikut:

1.

Peran Guru PAI Dalam Meningkatkan Prestasi Belajar Siswa SMP
Bangun Cipta Binakarya Putra Rumbia Lampung Tengah, peran yang
dilakukan oleh guru terhadap prestasi siswa dengan cara membimbing,
mendampingi, memberikan fasilitas, memberikan pembinaan Seperti,
menerapkan sikap pembiasaan kepada peserta didik untuk melaksanakan
sholat berjama’ah, membiasakan para peserta didik untuk membaca doa
sebelum pembelajaran dimulai, memberikan arahan dan bimbingan
kepada peserta didik dalam kegiatan ekstrakulikuler, memberikan
motivasi untuk terus mengembangkan potensi diri pada peserta didik.
Faktor penghambat yang dialami guru ialah factor penghambat ketika
diadakan nya pembinaan, sekolah masih kurang dalam memfasilitasi
kegiatan ini.

Dengan demikian dalam penelitian ini guru SMP Bangun Cipta

Binakarya sudah menerapkan bagaimana peran guru dalam meningkatkan

prestasi siswa di SMP Bangun Cipta Binakarya dengan menghadapi faktor

penghambat yang sudah memiliki solusi untuk mengatasinya.

74



75

B. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang disimpulkan oleh peneliti, maka peneliti
memiliki beberapa saran untuk digunakan SMP Bangun Cipta Binakarya
Putra Rumbia Lampung Tengah sebagai berikut :

1. Bagi siswa SMP Bangun Cipta Binakarya disarankan untuk terus
menerapkan kegiatan-kegiatan dan bimbingan yang telah diberikan oleh
guru dalam kehidupan sehari-hari.

2. Bagi guru SMP Bangun Cipta Binakarya, disarankan untuk terus
meningkatkan upaya peran guru untuk meningkatkan prestasi peserta

didik menjadi lebih baik.
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PERAN GURU PAI TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS 7
SMP BANGUN CIPTA BINAKARYA KECAMATAN PUTRA RUMBIA
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA GURU

A. PETUNJUK PELAKSANAAN

1. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta izin.

2. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama peneliti

berlangsung.

3. Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan

kondisi.

B. IDENTITAS INFORMAN

Nama
Hari/Tanggal
Tempat/Waktu

C. PERTANYAAN

No |Indikator Peran Pertanyaan Hasil Wawancara
Guru
Guru Sebagai Apakah Bapak/Ibu
Sumber Belajar guru selalu
menyiapkan  Recana

Pelaksanaan

Pembelajaran  (RPP)
sebelum  melakukan
proses belajar

mengajar PAI ?

. Apakah bapak /ibu

selalu  menggunakan

media atau alat peraga
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dalam menyampaikan

pelajaran ?

guru sebagai
fasilitator

Bagaimana cara
bapak/ibu guru dalam
membing dan membantu
siswa untuk
meningkatkan  prestasi

siswa ?

guru sebagai
sebagai

pengelola

Apa saja yang dilakukan
bapak/ibu guru sebelum
pembinaan prestasi siswa

dimulai ?

guru sebagai

demonstrator

a. Metode pembelajaran
apa yang bapak/ibu
guru gunakan dalam
menyampaikan
pembinaan  prestasi
siswa ?

b. Bagaimana Bapak/Ibu
menyelenggarakan
kegiatan  pembinaan
untuk membuat siswa
aktif saat pembinaan

prestasi siswa?

guru sebagai

pembimbing

Bagaimana cara bapak/ibu
guru dalam membimbing
peserta  didik  untuk
mengembangkan potensi

yang dimiliki ?
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Guru sebagai
motivator dan

evaluator

a. Bagaimana cara

bapak/ibu guru
dalam memberikan
dorongan kepada
siswa untuk

menggapai  prestasi

siswa ?

. Apa faktor
pendukung dan
penghambat
bapak/ibu guru
hadapi untuk
meningkatkan
prestasi peserta
didik ?

Bagaimana  solusi
bapak/ibu guru
dalam mengatasi
hambatan dalam
menigkatkan

prestasi peserta
didik ?
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NO

Indikator Prestasi
Belajar

Pertanyaan Wawancara

Hasil wawancara

Ranah Kognitif

Bagaimana cara bapak/ibu
guru dalam memberikan
kemampuan kepada siswa
untuk  memahami  dan
menerapkan apa yang sudah
disampaikan untuk
meningkatkan prestasi

siswa?

Ranah afektif

Menurut  bapak/ibu  guru
apakah para siswa sudah
mampu dalam bekerja secara
kelompok pada saat

meningkatkan prestasi siswa ?

Ranah psikomotorik

Dalam menyampaikan
materi, apakah peserta didik
mengangkat tangan untuk
bertanya tentang materi
yang disampaikan yang

belum di pahami ?
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APD (ALAT PENGUMPULAN DATA)

PERAN GURU PAI TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS 7
SMP BANGUN CIPTA BINAKARYA KECAMATAN PUTRA RUMBIA

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA KEPALA SEKOLAH

A. PETUNJUK PELAKSANAAN

1.

Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta
izin.
Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama peneliti

berlangsung.
Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan

kondisi.

B. IDENTITAS INFORMAN

Nama

Hari/Tanggal
Tempat/Waktu

C. PERTANYAAN

No

Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara

Bagaimana cara guru dalam berperan di
dalam kelas untuk meningkatkan prestasi

belajar siswa ?




PERAN GURU PAI TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS 7
SMP BANGUN CIPTA BINAKARYA KECAMATAN PUTRA RUMBIA

APD (ALAT PENGUMPULAN DATA)

KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

PEDOMAN WAWANCARA KEPADA SISWA

A. PETUNJUK PELAKSANAAN

1.
2.

Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta izin.

Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama peneliti

berlangsung.

kondisi.

B. IDENTITAS INFORMAN

Nama

Hari/Tanggal
Tempat/Waktu

C. PERTANYAAN

Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi dan

No

Pertanyaan Wawancara

Hasil Wawancara

Apakah guru dalam menyampaikan materi

secara jelas ?

Upaya apa saja yang anda lakukan apabila
kurang memahami materi  yang

disampaikan oleh guru ?

Usaha apa yang guru lakukan saat anda
kurang memahami pembelajaran yang

disampaikan oleh guru ?

Bagaimana semangat anda saat materi

dilakukan ?

Apa harapan kalian kepada guru PAI ?




89

KODING
A. Pedoman Wawancara Guru
1. Pada tanggal ... saya telah menemui  Bapak/lbu
............................ untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/G.1FI.1

Keterangan koding

w Wawancara
G.1 Guru sebagai informan ke-1
FI.1 Fokus pertanyaan penelitian ke-1
2. Pada tanggal ... saya telah menemui  Bapak/Ibu

............................. untuk mengajukan pertanyaan dalam:
W/G.1FI.2

Keterangan koding

W Wawancara
G.1 Guru sebagai informan ke-1
FI.1 Fokus pertanyaan penelitian ke-2
3. Pada tanggal  .............. saya  telah menemui Bapak/Ibu

............................. untuk mengajukan pertanyaan dalam:
W/G.1FI.3

Keterangan koding

W Wawancara
G.1 Guru sebagai informan ke-1
FI.3 Fokus pertanyaan penelitian ke-3
4. Padatanggal ................... saya telah menemui Bapak/Ibu .............ccccovevnene.

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/G.1FI .4



Keterangan koding
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W Wawancara
G.1 Guru sebagai informan ke-1
Fl.4 Fokus pertanyaan penelitian ke-4
Pada tanggal ... saya telah menemui  Bapak/lbu
............................. untuk mengajukan pertanyaan dalam:
WI/G.1FL.5
Keterangan koding
W Wawancara
G.1 Guru sebagai informan ke-1
FL.5 Fokus pertanyaan penelitian ke-5
Pada tanggal ..o saya telah menemui  Bapak/Ibu
............................. untuk mengajukan pertanyaan dalam:
W/G.1FI.6
Keterangan koding
w Wawancara
G.1 Guru sebagai informan ke-1
FI.5 Fokus pertanyaan penelitian ke-6
Pada tanggal ... saya telah menemui  Bapak/Ibu

WI/G.1FI.7

Keterangan koding

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W Wawancara
G.1 Guru sebagai informan ke-1
FIL5 Fokus pertanyaan penelitian ke-7




10.

11.

12.
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Pada tanggal ... saya telah menemui  Bapak/Ibu
............................. untuk mengajukan pertanyaan dalam:
WI/G.1FI.8
Keterangan koding
W Wawancara
G.1 Guru sebagai informan ke-1
FL.5 Fokus pertanyaan penelitian ke-8
Pada tanggal ... saya telah menemui  Bapak/lbu
............................. untuk mengajukan pertanyaan dalam:
WI/G.1FL.9
Keterangan koding
w Wawancara
G.1 Guru sebagai informan ke-1
FI.5 Fokus pertanyaan penelitian ke-9
Pada tanggal ... saya telah menemui  Bapak/Ibu
............................. untuk mengajukan pertanyaan dalam:
W/G.1FI.10
Keterangan koding
w Wawancara
G.1 Guru sebagai informan ke-1
FIL5 Fokus pertanyaan penelitian ke-10
Pada tanggal ............... saya telah menemui  Bapak/Ibu

............................. untuk mengajukan pertanyaan dalam:

WI/G.1FI.11
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Keterangan koding

w Wawancara
G.1 Guru sebagai informan ke-1
FI.S Fokus pertanyaan penelitian ke-11
13. Pada tanggal ... saya telah menemui Bapak/Ibu

............................. untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/G.1FI.12

Keterangan koding

w Wawancara
G.1 Guru sebagai informan ke-1
FI.5 Fokus pertanyaan penelitian ke-12
14. Pada tanggal ..o saya telah ~menemui Bapak/Ibu

............................. untuk mengajukan pertanyaan dalam:

WI/G.1FI.13

Keterangan koding

W Wawancara
G.1 Guru sebagai informan ke-1
FIL5 Fokus pertanyaan penelitian ke-13

B. Pedoman Wawancara Dengan Kepala Sekolah

1. Pada tanggal................... saya telah menemui
Bapak/Ibu.........c..cccoevenenn untuk mengajukan pertanyaan dalam:
W/K.1FI.1

Keterangan koding



wW Wawancara
w.1 WK Kesiswaan sebagai informan ke-2
FI.1 Fokus pertanyaan penelitia ke-1

C. Pedoman Wawancara Kepada Siswa

1.

Pada tanggal

.............. saya telah menemui Siswa ...............

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/A.1FI.1

Keterangan koding

w Wawancara
Al Siswa sebagai informan ke-1
FI1.2 Fokus pertanyaan penelitian ke-1

Pada tanggal

............... saya telah menemui Siswa...............

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

WI/A.1FI.2

Keterangan koding

W Wawancara
Al Siswa sebagai informan ke-1
FI1.2 Fokus pertanyaan penelitian ke-2

Pada tanggal

............... saya telah menemui Siswa ...............

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/A.1FI.3

Keterangan koding

W Wawancara
Al Siswa sebagai informan ke-1
FI.3 Fokus pertanyaan penelitia ke-3
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Pada tanggal ................... saya telah menemui Siswa .........ccccoecvvvrrnene
untuk mengajukan pertanyaan dalam:
WI/A.1F1.4

Keterangan koding

wW Wawancara
Al Siswa sebagai informan ke-1
Fl.4 Fokus pertanyaan penelitia ke-4
Pada tanggal ................... saya telah menemui Siswa .........ccccevcvvvvrnnne

untuk mengajukan pertanyaan dalam:

W/A.1FL.5

Keterangan koding

wW Wawancara

Al Siswa sebagai informan ke-1

FI.5 Fokus pertanyaan penelitia ke-5
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APD (ALAT PENGUMPULAN DATA)

PERAN GURU PAI TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS 7
SMP BANGUN CIPTA BINAKARYA KECAMATAN PUTRA RUMBIA
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

PEDOMAN OBSERVASI

A. PETUNJUK PELAKSANAAN
1. Pendahuluan, memperkenalkan diri, menjelaskan tujuan dan meminta
izin.
2. Peneliti mencatat dan mendeskripsikan hasil wawancara selama
penelitiberlangsung.
3. Waktu pelaksanaan dapat berubah mengikuti perkembangan situasi

dankondisi.

IDENTITAS

Informan
Hari/tanggal

Alamat

NO INDIKATOR PERTANYAAN HASIL OBSERVASI

1 | Peran Guru Pai Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Kelas 7 Smp
Banguncipta Binakarya Kecamatan
Putra Rumbia Kabupaten Lampung

Tengah




APD (ALAT PENGUMPULAN DATA)
PERAN GURU PAI TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS 7
SMP BANGUN CIPTA BINAKARYA KECAMATAN PUTRA RUMBIA
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

PEDOMAN DOKUMENTASI

No Hal yang Diamati Hasil Dokumentasi

1 Scjarah  Singkat SMP Cipta Binakarya|
Kecamatan Putra Rumbia
Visi dan Misi SMP Cipta Binakaryal
Kecamatan Putra Rumbia

3 | Keadaan Guru dan Keadaan SiswaSMP
Cipta Binakarya Kecamatan Putra
Rumbia

4 | Sarama Prasarana SMP Ciptal
Binakarya Kecamatan Putra Rumbia
5 | Struktur  Organisasi SMP  Cipta
Binakarya Kecamatan Putra Rumbia

6 | Denah Lokasi SMP Cipta Binakary

Kecamatan Putra Rumbia

[}

Metro, 20 Desember 2023

Dosen Pembimbi Mahasiswa
bl €
// BEEE
I ¥\ ra
Rahmatia Nur Ainun
NPM. 1901011132
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Lampiran 3. Transkip Hasil Wawancara

PEDOMAN HASIL WAWANCARA
GURU SMP Bangun Cipta Binakarya

Nama

Waktu Pelaksanaan

: Bapak Sanusi, S.Pd,|

: 13 Desember 2023

Pertanyaan

Hasil Wawancara

a. Apakah Bapak/Ibu guru selalu

menyiapkan Recana Pelaksanaan

Pembelajaran (RPP) sebelum
melakukan proses belajar
mengajar PAI ?

b. Apakah bapak /ibu selalu

a. iya, kami selalu menyiapkan rpp
sebelum memulai proses belajar

mengajar itu berlangsung

b. Tidak selalu. Hanya pada materi

menggunakan media atau alat materi terntu. Misalnya seperti
peraga dalam menyampaikan ketika  belajar dengan tema
pelajaran ? Berwudhu

Bagaimana cara bapak/ibu guru Disini saya mendampingi para

dalam membimbing dan membantu
siswa untuk meningkatkan prestasi

siswa ?

siswa dalam melakukan kegiatan
tersebut dengan memberikan pelajaran
bagaimana cara menggunakan atau
memainkan alat rebana, membantu
mereka apabila ada yang belum bisa
dengan harapan mampu memberikan
perubahan hal yang positif pada hasil

akhir para siswa

Apa saja yang dilakukan bapak/ibu
guru sebelum pembinaan prestasi

siswa dimulai ?

Sebelum pembinaan

dimulai saya

dengan siswa membaca doa terlebih
dahulu sebelm pembelajaran dimulai

kemudian mengulas kembali materi yng
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telah kita bahas pada minggu lalu

a. Apa vyang bapak/ibu lakukan
dalam mencontohkan hal yang
baik pada siswa ?

b. Bagaimana Bapak/Ibu
menyelenggarakan kegiatan
pembinaan untuk membuat siswa
aktif saat pembinaan prestasi

siswa?

a. Saya biasanya  melakukan
dengan  menerapkan  sikap
pembiasaan untuk melakukan
sholat berjamaah dan kemudian
mengajak para siswa untuk
melaksanakan nya bersama-

sama.

b. Dengan cara  menciptakan
suasana pembinaan yang
menyenangkan tidak membuat
siswa bosan sehingga siswa
mampu memngespresikan diri

saat pembinaan dilaksanakan

Bagaimana cara bapak/ibu guru
dalam membimbing peserta didik
untuk mengembangkan potensi yang

dimiliki ?

Saya dalam memberikan bimbingan
kepada peserta didik ialah dengan
menasehati para peserta didik untuk
terus mengembangkan potensi yang
dimiliki agar terus bisa diasah dan

mampu membuahkan hasil yang baik.
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a.

b.

C.

Bagaimana cara bapak/ibu
guru dalam  memberikan
dorongan kepada siswa untuk

menggapai prestasi siswa ?

Apa faktor pendukung dan
penghambat bapak/ibu guru
hadapi untuk meningkatkan

prestasi peserta didik ?

Bagaimana solusi bapak/ibu
guru dalam mengatasi
hambatan dalam menigkatkan

prestasi peserta didik ?

a. Dengan cara saya memberikan

dorongan dari luar missal seperti,
ketika akan diadakannya
perlombaan 17 agustus, maulid
Nabi, sumpah pemuda atau yang
lainnya. Dengan contoh
perlombaan cerdas cermat. Kami
sebagai guru terus memberikan
dorongan kepada siswa untuk terus
belajar agar bisa memenangkan
perlombaan.

Untuk factor pendukung siswa
sangat berantusias dalam mengikuti
peningkatan prestasi siswa dengan
adanya kegiatan pembinaan diluar
Untuk

penghambat ketika diadakan nya

non akademik. factor
pembinaan sekolah masih kurang

dalam memfasilitasi kegiatan ini.

Untuk hambatan

tersebut saya melakukan untuk

mengatasi

terus memberikan nasehat motivasi
kepada peserta didik walapun kita
belum memiliki cukup ruang untuk
fasilitas Kita masih bisa
memanfaatkan tempat lain untuk
meningkatkan kemampuan peserta

didik




Nama

Waktu Pelaksanaan
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PEDOMAN HASIL WAWANCARA
KEPALA SEKOLAH SMP Bangun Cipta Binakarya

. Ibu Apri Lestari, S.Pd

: 13 Desember 2023

NO

INDIKATOR PERTANYAAN

HASIL OBSERVASI

1

Peran Guru Pai Terhadap Prestasi
Belajar Siswa Kelas 7 Smp Banguncipta
Binakarya Kecamatan Putra Rumbia
Kabupaten Lampung Tengah

Cara guru dalam berperan
dalam meningkatkan prestasi
siswa yakni dengan
membimbing, mnedampingi
para peserta didik untuk
menggapai prestasi siswa yang
baik




Nama

Waktu Pelaksanaan
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PEDOMAN HASIL WAWANCARA
SISWA SMP Bangun Cipta Binakarya

: Lisa Purmawasih

: 13 Desember 2023

No Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara
1 Apakah guru dalam menyampaikan materi lya karena bapak guru
secara jelas ? menjelaskan materi dengan
rinci dan jelas
2 Upaya apa saja yang anda lakukan apabila Bertanya  kepada guru
kurang memahami materi  yang apabila ada yang kurang
disampaikan oleh guru ? dipahami
3 Usaha apa yang guru lakukan saat anda Menjelaskan ulang secara
kurang memahami pembelajaran yang rinci hingga Kita paham
disampaikan oleh guru ?
4 Bagaimana semangat anda saat materi Kurang semangat apabila
dilakukan ? materi dimulai ketika jam
menunjukan sudah mulai
siang hari
5 Apa harapan kalian kepada guru PAI ? Harapan saya kepada bapak

jalah untuk terus semangat
dalam mengajar dan lebih
baik dimasa yang akan

datang




Nama

Waktu Pelaksanaan

: Candra Sukoco

: 13 Desember 2023
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No Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara

1 Apakah guru dalam menyampaikan | lya kak sudah cukup jelas
materi secara jelas ?

2 Upaya apa saja yang anda lakukan | Apabila kurang memahami
apabila kurang memahami materi yang | materi saya mengangkat
disampaikan oleh guru ? tangan dan tanya kepada

guru

3 Usaha apa yang guru lakukan saat anda | Menjelaskan ulang materi
kurang memahami pembelajaran yang | nya
disampaikan oleh guru ?

4 Bagaimana semangat anda saat materi | Selalu semangat kak karena
dilakukan ? guru nya menyenangkan

5 Apa harapan kalian kepada guru PAI ? Harapan saya kepada bapak

ialah untuk terus menjadi
guru yang baik dan selalu
mendampingi siswa agar
kami bisa terus
menunjukkan kemampuan-
kemampuan yang Kita

miliki.




Nama

Waktu Pelaksanaan

: Elta Ceri Rahmadani

: 13 Desember 2023
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No Pertanyaan Wawancara Hasil Wawancara

1 Apakah guru dalam menyampaikan materi | lya karena guru
secara jelas ? menjelaskan materi

dengan cukup jelas

2 Upaya apa saja yang anda lakukan apabila | Bertanya kepada guru
kurang memahami materi yang
disampaikan oleh guru ?

3 Usaha apa yang guru lakukan saat anda | Menjelaskan ulang materi
kurang memahami pembelajaran yang | yg belum dipahami
disampaikan oleh guru ?

4 Bagaimana semangat anda saat materi | Semangat sekali kak
dilakukan ? karena gurunya

menyenangkan  dengan
berbagai macam cara
dalam menyampaikan

5 Apa harapan kalian kepada guru PAI ? Harapan saya kepada

bapak ialah untuk terus
menjadi baik yang selalu
ada untuk siswanya dan
semoga ibu guru bisa
bermanfaat bagi semua

orang.
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Lampiran 4. Surat Izin Prasurvey

o KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

Qﬁ? INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

I FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725)41507: Faksimii (0725) 47296; Website: wva tarbiyah metrouniv ac.id; e-mail. larbiyah.iain@metrounv ac id

Nomor : B- Kepada Yth.,
Lampiran : -B 1S 2al L DR Kepala sekolah SMP BANGUN CIPTA
Perihal  :1ZIN PRASURVEY KECAMATAN PUTRA RUMBIA
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
di-
Tempat

Assalamu'alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Tugas Akhir/Skripsi, mohon kiranya Saudara berkenan
memberikan izin kepada mahasiswa kami, atas nama :

Nama : Rahmatia Nur Ainun
NPM : 1901011132
Semester : 8 (Delapan)
Jurusan . Pendidikan Agama Islam
PERAN GURU PAI TERHADAP PRESTASI BELAJAR
Judul SISWA KELAS 7 SMP BANGUN CIPTA KECAMATAN

PUTRA RUMBIA KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

untuk melakukan prasurvey di SMP Bangun Cipta Putra Rumbia
KABUPATEN LAMPUNG TENGAH, dalam rangka meyelesaikan Tugas
Akhir/Skripsi.

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
prasurvey tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih.

Wassalamu‘alaikum Wr. Wh.

Metro, 11 November 2022
é(etua Ju’rusan,

o oes 5 T alo]
PR

.;%?? SR M S
5RO % &z

‘;.N wan E\.}. o

Muhammad Ali M.Pd.l.
NIP 19780314 200710 1 003
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Lampiran 5. Balasan Pra Survey

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
YAYASAN PENDIDIKAN KARYA CIPTA
SMP BANGUN CIPTA BINAKARYA
KECAMATAN PUTRA RUMBIA KAB. LAMPUNG TENGAH

> -
Jalun Binakarva t tama, Kecamatan Putra Rumbia Kabupaten Lampung: Tengah 34157

SURAT BALASAN SURVEY
Nomor - 420 06 09 1.4 V1082023

Yang bertanda tangan dibawah ini Guru Pendidikan Agama Islam SMP Bangun Cipta Bina Karya:

Nama SANUSIS Pd ]
NIP £
Gol

Membertkan [2in Kepada mahasiswa IAIN Metro untuk Melaksanakan Sun ey di SMP Bangun Cipta
Bina Karya

Nama P RAHMATIA NUR AINUN

NPA S1901011132

Fakulas ¢ Tarbiah dan Hmu Keguruan (FTIK)

Program Studs : Pendidikan Agama Islam (PAT)

Judul - Peran Guru PAT terhadap meningkatkan prestast belajar siswa Kelas 7

SMP Bangun Cipta Bina Karya Kecamatan Putra Rumbia, Kabupaten

Lampung Tengah,

Demikian surat ini dibuat untuk dapat digunakan sehagaimana mestinya.

Putra Rumbia. 22 Juli 2023
Guru PAL

APRI LESTARL S.pd.
NIP
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Lampiran 6. Surat Bimbingan Skripsi

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A
Q m 9 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
l I Jalan Ki. Hajar Dewanlara Kampus 15 A Iringmulyo Melro Timur Kola Melro Lampung 34111
MET Nttt

R O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296; Websile: www.larbiy iv.ac.id; e-mail: larblyah.lain@melrouniv.ac.id

Nomor  :B-4346/In.28.1/J/TL.00/11/2023
Lampiran :-
Perihal : SURAT BIMBINGAN SKRIPSI

Kepada Yth.,
Muhammad Ali (Pembimbing)
di-

Tempat

Assalamu‘alaikum Wr. Wb.

Dalam rangka penyelesaian Studi, mohon kiranya Bapak/Ibu bersedia untuk membimbing

mahasiswa :

Nama : RAHMATIA NUR AINUN

NPM : 1901011132

Semester : 9 (Sembilan)

Fakultas : Tarbiyah dan llmu Keguruan

Program Studi : Pendidikan Agama Islam

Judul - PERAN GURU PAI TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS 7
SMP BANGUN CIPTA KECAMATAN PUTRA RUMBIA KABUPATEN
LAMPUNG TENGAH

Dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Dosen Pembimbing membimbing mahasiswa sejak penyusunan proposal s/d penulisan
skripsi dengan ketentuan sebagai berikut :
Dosen Pembimbing 1 bertugas mengarahkan judul, outline, alat pengumpul data
(APD) dan memeriksa BAB | s/d IV

2. Waktu menyelesaikan skripsi maksimal 2 (semester) semester sejak
ditetapkan pembimbing skripsi dengan Keputusan Dekan Fakultas;

3. Mahasiswa wajib menggunakan pedoman penulisan karya ilmiah edisi revisi
yang telah ditetapkan dengan Keputusan Dekan Fakultas;

Demikian surat ini disampaikan, atas kesediaan Bapak/Ibu diucapkan terima kasih.

Wassalamu'alaikum Wr. Wb.

Metro, 15 November 2023
KetuaRrogram Studi,

G P \

Muham¥pad Ali M.Pd.l.
NIP 19780314 200710 1 003
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Lampiran 7. Surat izin research

B

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

| l Jalan Ki Hajat Dewantara Kampus 15 A Inngmutyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507, Faksimil (0725) 47296, Websife waw tatbiyah metrounr acd_o-mail tarbryah tan@metrounr 3¢ 14
Nomor :B-6078/In.28/D.1/TL.00/12/2023 Kepada Yth,, _
Lampiran : - KEPALA SMP Bangun Cipta
Perihal  :1ZIN RESEARCH Binakarya Kecamatan Putra Rumbia
di-
Tempat

Assalamu‘alatkum Wr. Wb,

Sehubungan dengan Surat Tugas Nomor: B-6079/In.28/D.1/TL 01/12/2023,

tanggal 27 Desember 2023 atas nama saudara:

Nama - RAHMATIA NUR AINUN
NPM £ 1901011132
Semester . 9 (Sembilan)
Jurusan - Pendidikan Agama Islam

Maka dengan ini kami sampaikan kepada KEPALA SMP Bangun Cipta Binakarya
Kecamatan Putra Rumbia bahwa Mahasiswa tersebut di atas akan mengadakan
research/survey di SMP Bangun Cipta Binakarya Kecamatan Putra Rumbia,
dalam rangka meyelesaikan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa yang bersangkutan
dengan judul "PERAN GURU PAI TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS 7
SMP BANGUN CIPTA BINAKARYA KECAMATAN PUTRA RUMBIA KABUPATEN
LAMPUNG TENGAH".

Kami mengharapkan fasilitas dan bantuan Saudara untuk terselenggaranya
tugas tersebut, atas fasilitas dan bantuannya kami ucapkan terima kasih

Wassalamu'alaikum Wr. Wh.

Metro, 27 Desember 2023
Wakil Dekan Akademik dan
Kelembagaan,

5§

¥
R AT

Dra. Isti Fatonah MA
NIP 19670531 199303 2 003



Lampiran 8. Surat tugas

ED
A

I Jalan Ki Hagar Dewantara Kampus 15 A Inngmetyo
METRO Telepon (0725) 41507, Faksm (0725) 47296, Websto www tarbryah matrounty

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Matrg Timur Kota Matro Lampung M 111
acid e-mal tarbryah ian@matrounrs ac d

Nomor: BELUM DIPROSES MOHON TUNGGU 1X24

suU UG

JAM DARI PERMOHONAN

BELUM DIPROSES MOHON TUNGGU 1X24 JAM DARI PERMOHONAN, menugaskan kepada

saudara

Nama

NPM
Semester
Program Studi

uUntuk :

1. Mengadakan observasi/survey di SMP Bang
Rumbia, guna mengumpulkan data (bahan-bahan) dalam rangka meyelesaikan

penulisan Tugas Akhir/Skripsi mahasiswa
"PERAN GURU PAI

RAHMATIA NUR AINUN
1901011132

9 (Sembilan)

pendidikan Agama Islam

un Cipta Binakarya Kecamatan Putra

yang bersangkutan dengan judul

TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS 7 SMP

BANGUN CIPTA BINAKARYA KECAMATAN PUTRA RUMBIA KABUPATEN
LAMPUNG TENGAH".

2. Waktu yang diberikan mulai tanggal dikeluarkan Surat Tugas ini sampai dengan

selesai.

Kepada Pejabat yang berwenang di daerah/instansi tersebut di atas dan masyarakat setempat
mohon bantuannya untuk kelancaran mahasiswa yang bersangkutan, terima kasih

Mengetahui,
Pejabat Setempatl

Dikeluarkan di
Pada Tanggal

- Metro

BELUM DIPROSES MOHON TUNGGU

NIP 19670531 199303 2 003

108
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Lampiran 9. Surat balasan research

PEMERINTAH KABUPATEN LAMPUNG TENGAH
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN
YAYASAN PENDIDIKAN KARYA CIPTA

SMP BANGUN CIPTA BINA KARYA
Jin. Kampung BinaKarya Utama, kee. PutraRumbia Kab. Lampung Tengah KodePos 34 157
Email : slulvbangmm:mmhumkur\u & gmail.com. NPSN: 108107 14. TerakreditasiB.

BALASAN IZIN RESEARCH
Nomor : 420/06/09/D.a.V1.01/2024

Dengan hormat berdasarkan surat No.B-6078/In.28/D.1/TL 00/12/2023 Tanggal 27 Desember 2023
tentang izin research di SMP Bangun Cipta Bina Karya Kecamatan Putra Rumbia Kabupaten
Lampung Tengah, dengan inimenerima mahasiswa atas:

Nama - RAHMATIANUR AINUN

NPM - 1901011132

Jurusan - Pendidikan Agama Islam (PAID)

Semeseter 9 (sembilan)

Judul Peran Guru PAI terhadap meningkatkan prestas: belajar siswakelas 7

SMP Bangun Cipta Bina Karya Kecamatan Putra Rumbia, Kabupaten

Lampung Tengah.

Demikian surat ini dibuat untuk dapat digunakan sebagaimana mestinya

Putra Rumbia, 09 Januan 2024
Kepala SMP Bangun Cipta Bina Karya

S PRI LESTARLS.PA
NIP. -
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Lampiran 10. Surat keterangan bebas pustaka

Y - KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
\ m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
J—— UNIT PERPUSTAKAAN
I I NPP: 1807062F0000001
METRO Jalan Ki Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

Telp (0725) 41507, Faks (0725) 47296 Website digilib. metrouniv.ac id; pustaka iain@metrouniv ac id

SURAT KETERANGAN BEBAS PUSTAKA
Nomor : P-56/In.28/S/U.1/0T.01/01/2024

Yang bertandatangan di bawah ini, Kepala Perpustakaan Institut Agama Islam

Negeri (IAIN) Metro Lampung menerangkan bahwa :

Nama RAHMATIA NUR AINUN
NPM 1901011132
Fakultas / Jurusan - Tarbiyah dan limu Keguruan/ Pendidikan Agama Islam

Adalah anggota Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung
Tahun Akademik 2023/2024 dengan nomor anggota 1901011132

Menurut data yang ada pada kami, nama tersebul di atas dinyatakan bebas

administrasi Perpustakaan Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Metro Lampung.

Demikian Surat Keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperiunya

Metro, 31 Januari 2024

N\ ¥arna
S Z90DrAs'ad, S. Ag., S. Hum,, MH., C.Me.
““NIP 19750505 200112 1 002 (
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Lampiran 11. Surat keterangan bebas jurusan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

A
Qm}) INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
in

FAKULTAS TARBIYAIl DAN ILMU KEGURUAN
o

JURUSAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM
TRO

S Ky Hagar Dewantara Kampus 154 Iringmulyo Metro Tunur Kota ;\Iclr:) l_mn;;m:g 3l
Website frik metrounty ac d pendidikan-agama-istam. Telp (0725) 41507

SURAT BEBAS PUSTAKA
No:B-019/In.28.1/1/PP.00.9/11/2024

Yang bertandatangan di bawah ini, Ketua Program Studi Pendidikan Agama Islam

Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan IAIN Metro. Menerangkan bahwa
i
Nama : Rahmatia Nur Ainun

NPM 21901011132

Bahwa nama tersebut diatas, dinyatakan telah bebas Pustaka Program Studi PAI
dan tidak ada pinjaman buku di perpustakaan Program Studi Pendidikan Agama Islam
Fakultas Tarbiyah dan llmu Keguruan IAIN Metro.

Demikian surat keterangan ini dibuat, agar dapat dipergunakan seperlunya.

Metro 5 Februari 2024
Ketua Program Studi PAI

Muh&gmad Ali, M.Pd.]
80314 200710 1 0003]£



Lampiran 12. Kartu konsultasi bimbingan

KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IHI Jalan Ki Hajar Dewantara Kamous 15 A lnngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

G T RO Telepon (0725) 41507; Faksumill (0725) 47296, Wobste www.lerbyah metrouny ac id, e-mad larbiyah ianmetrounwy ac i

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Rahmatia Nur Ainun Program Studi = PAI
NPM 1901011132 Semester X
Hari/ e ; i z Tanda Tangan
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Makisiiwi

/4/11 20 /PM

\
i’
:

Mengetahui,
Ketua Program Studi PAI Dosen Pembimbin

NIP 19789314 200710 1 003 NIP 19V803 14 200710 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

e FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

l n Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Melro Lampung 34111

ME T RO Telepon (0725) 41507; Faksimlli (0725) 47296; Websito: www.larbiyah.metrouniv.ac.id; e-mail: larbiyah lain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Rahmatia Nur Ainun Program Studi : PAI
NPM : 1901011132 Semester (X
No | b/ | pembimbin Materi yang dikonsultasika Tandx Jaugan
Tanggal g yang ‘onsu aseian Mahasiswa
hee ol |
wg/’”‘”%” e UE |
p

Mcngcta__hui;
Ketua Program Spddi PAI Dosen Pembimbing
Muhammyd Ali, M.Pd.1 Muhanmad Ali, M.Pd.1

NIP 19780314 200710 1 003 NIP. 19780314 200710 1 003



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

O

. 7

= FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN Jalan KI. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Metro Timur Kola Metro Lampung 34111
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimill (0725) 47296; Wabsile: www.larbiyah, oc.id; o-mall: tarblyah lain@metrouniv.ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Rahmatia Nur Ainun Program Studi : PAI
NPM :1901011132 Semester SIX
Hari/ ;
No Pembimbin Materi i i Tanda Tangan
Tanggal g2 1 yang dikonsultasikan Mahasiswa

I'h

o flefe BT

el

/

Mengetahui,
Ketua Program Studi

Dosen Pembimbing

114



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

e/ FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
I Jalan Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Melro Lampung 34111
ME T RO Telepon (0725) 41507; Faksimill (0725) 47296; ¥ www. orbiyah oc.id; e-mail. tarbiyah iain@metrounw ac id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Rahmatia Nur Ainun Program Studi : PAI
NPM :1901011132 Semester CIX

Hari/

No Tanggal

Pembimbing Materi yang dikonsultasikan T’;;::;?;;'Vg:“

[ ha? /d/fd/#" @Oééf%

Mengetahui,

Ketua Program Studi P Dosen Pembimbing

Muhamm Pd. Muhammad Ali, M.Pd.1
NIP 1978031X200710 | 003 NIP. 19780314 200710 1 003
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~ KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
(e 5 INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

— FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
Jatan Ki. Hajar Dewantara Kamous 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
METRO Talepon (0725) 41507, Fakems (0725) 47296, Wabsta waww Larbyah metroun ac i, a-mad tarbryah in@metronnsy ar

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Rahmatia Nur Ainun Program Studi : PAI
NPM  : 1901011132 Semester IX
Hari/ S 3 .
No Tinensi Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tm;’:n’l"ia;‘lvg:ﬂ
20/ vy
Mengetahui, > —
Ketua Program Studi PAI Dosen Pembimbing
i,V

0314 200710 1 003

NIP 197803%4 200710 | 003 NIP 19
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O, KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m » INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

—— FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
| Jolan K. Hajor Dewantara Kampus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Motro Lampung 34111
€ T RO Telepon (0725) 41507; Faksimill (0725) 47296; Wobsite' www.| oc.id; o-mall: yah lain@ ncid

T

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Rahmatia Nur Ainun Program Studi : PAI

NPM  : 1901011132 Semester (X

Hari/
No Tn:;gal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan

19"1{1.,\5 /C% et Aafy featr

Tanda Tangan
Mahasiswa

B
=
B
ok
3

Mengetahui, . -, o
Ketua Program Studi PAl Dosen Pembimbing
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
4 y INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
i FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan Ki Hajar Dewantara Knmpug 15 A Iringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
M E T RO Telepon (0725) 41507; Fakaimili (0725) 47296; W WWW. Y nc id; o-mail: tarbiyah lain@metrouny ac d

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Rahmatia Nur Ainun Program Studi : PAI
NPM  : 1901011132 Semester (IX
Hari/ LB ) i . Tanda Tangan
No Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Mahnsisvfn

| e Y )€ LSt
( éy‘“ ' /V

3

N
5
E

Mengetgh/l_fll{.f. AN,
Ketua Program'StudyP Al Dosen Pembimbing

NIP 1978Q314 2007!0 I 003 NIP. 19%80314 200710 1 003



KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

~./k.

INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

'-'»“-i"" FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

Jalan KI. Hajar Dewantara Kampu
METRO Telepon (0725) 41507; Faksimill (0725) 47296, Wi

3 15 A Iringmulyo Metro Timur Kola Metro Lampung 34111

nc.id; o-mall;

lain@ nc.\d

www.larbiy

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Rahmatia Nur Ainun Program Studi : PAL
NPM 1901011132 Semester | IX
Hari/ N
Ne Tanggal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Tﬂ:: ;:;’:5:‘"
“ ( u! 207 W W/éﬂ/ d*f
L& 27 %&« ;
A3l MXW .
/ W <
% ‘ p .
g b -1y wotl,
Mengetahui; | - -
Ketua Program StudiP Dosen Pembimbing
R Muh; d Ali, M.Pd.1
10 1 003 NIP. 1930314 200710 1 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

\m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
! ' daian K0 Hagar Dewantars Kampus 15 A lrngmudyo Metro Timur Kota Matro Lamgung 14111

G 1RO Telepon (0727) 41507, Foaksirmdl (0725) 47796, Wibate warw tarbyah matros v 8¢ 1), 0-mad lastiyah an{lmatrsmis ar )

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama  Rahmatia Nur Ainun Program Studi = PAI
NPM 1901011132 Scmgt:slcr IX
H-rU e = n Tanda Tangan
No Tanggal _ Pembimbing Materi yang dikonsultasikan l\:l'nhnsiswg:

4 / v/ v?‘i (Cfar betatenre

e Qe
ap e N W
dc\cuv\wm Yirpary

eQer & aRaprestes!

&{Wraf’

\ m“)ar

(ehin [olajwr

P MaWHL QL+
Vafoiw QSWe

?Qv’amqw pMunee Y9 Menvpgan,
Mengetahui, Presraust 4o man=
Ketua Program StudiPAl Dosen Pembimbing

NIP 19780314 200710 1 003 H(HH 200710 | 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

o FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
H Jolan Ki Hajar Dowantara Kempus 15 A Inngmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111
GTRO Tolepon (0725) 41507; Faksimill (0725) 47296; Wobsilo wwwtarbiynh melroun.nc id; o-mail larbiyah lain@motrounts o id

b

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
IAIN METRO

Nama : Rahmatia Nur Ainun Program Studi : PAI
NPM 1901011132 Semester SIX

Tanda Tangan

Hari/ P g a < 5 .
Tanggal embimbing Materi yang dikonsultasikan Mahasiswa

ofre/eov Edndilnto I frespasi | .
Giswa (rubekan siafs s dfeb)
Falkor > grPesirvh|

@/WS\
S a D‘k mlcw

No

o
- 8
&3V \ﬁu apa et
Ly Qevrtraueh o @
Setesin
ch“‘ﬂ‘ bu\f.) p
VQW fahwan + N rfual
SoStal dan dokumeniasi fafot
% Qau ‘"usu‘m‘ﬂ

di houawmets 13

22N

Mengetahui,
Ketua Program Studi PAI

d Ali, M.Pd.1

14 200710 1 003 NIP. 197803\4 200710 | 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

') \
: m INSTITUT AGAMA
—r ISLAM NEGERI METRO
f”“ln e m’f.f.‘;.‘é’.kl‘.:?; TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
G 1 R O Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) ‘7295'“00! 15A mmuryo Metro Timur ’:l:l:‘ M::nomzr;g ';.u ';’1' 10 R

KAR'I;;lizgll‘jSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
TAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Rahmatia Nur Ainun 5
NPM : 1901011132 Program Studi : PAI
_ Semester < b, ¢
N Hari/ Bebiinita
0 Tanggal _ embimbing Materi yang dikonsultasikan Tanda Tangan
= Mahasiswa
b | e bl (—
, W W
Mcngelabm., ¥ Dosen Pembimbing

Ketus, Program é(bd ‘_ Al

Muhamiiad Ali, M.Pd.1
NIP 19780314 200710 | 003

NIP. 197803M4 200710 I 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
m INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO
= FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
HI Jalon Kl Hajar Dewantara Knmpus 15 A lringmulyo Metro Timur Kota Metro Lampung 34111

ME& 1RO Telepon (0725) 41507; Faksimill (0725) 47296; w

www.larbiy niv.oc.id; o-malil: arbiyah lain@maelrountv ac.id

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Rahmatia Nur Ainun Program Studi : PAI
NPM (1901011132 Semester (IX
Hari/
- : Tanda T
No | Tanggal _ Pembimbing Materi yang dlkonsultaSIkall ?\:a:m?;\l‘,g:n

\

i Abafrak  bekise

m fww»

\

dir
— b ,M
Ve 4!.(/‘/“—

Mengetahui, Dosen Pembimbing

NIP. 19780314 2007]0 l 003 NIP. \07803 14 200710 l 003



’m 5 KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA

\ / INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

IAIN mmiﬁ;'féﬂ.ﬁﬁ TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

M E T RO Telepon (0725) 41507; Faksimili (0725) 47296"‘9“ 15 Ammulyo Matro Timur "(.:_:M:g"o‘l‘_'mm:::‘EMMNMH

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Rahmatia Nur Ainun i - PAI
NPM - 1901011132 ;:;{:’e‘rs‘“d' o
Hari/
No Pembimbin Materi : : Tanda Tangan
Tanggal g ateri yang dikonsultasikan Mabasiswa

Nefsonarfrppé - b/W (W“'
E/ / M f\-’o“‘-r
17

Mengetahui, Dosen Pembimbing
Ketua Program Stugh PAl

NIP 197§0314 200710 l 003
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI METRO

FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN
H n Jolon Ki. Hajar Dewantara Kampus 15 A Iringmulyo Matro Timur Kota Metro Lampung um
1RO Telepon (0725) 41507; Foksimili (0725) 47296; Wabsilo' www.larbryah melrouniv.ac.id; o-mall. tarbiyah lsin@metrounn ac id

2Q

KARTU KONSULTASI BIMBINGAN SKRIPSI MAHASISWA
FAKULTAS TARBIYAH DAN ILMU KEGURUAN

IAIN METRO
Nama : Rahmatia Nur Ainun Program Studi : PAI
NPM 1901011132 Semester (IX
Hari/ s ) . Tanda Tangan
No | Tanesal Pembimbing Materi yang dikonsultasikan Mnhasiswga
ek koo b |V
¢
Mengetahui, - Dosen Pembimbing

KetuaProgram Sty PAI

NIP. 19 803!4"007!0]001
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lampiran 13. Hasil turnitin

PERAN GURU PAI TERHADAP PRESTASI BELAJAR SISWA KELAS

7 SMP BANGUN CIPTA BINAKARYA KECAMATAN PUTRA

RUMBIA KABUPATEN LAMPUNG TENGAH

ORIGINALITY REPORT

12% % % 12%

SIMILARITY INDEX INTERNET SOURCES PUBLICATIONS STUDENT PAPERS

PRIMARY SOURCES

.

Submitted to IAIN Metro Lampung

Student Paper

7%

]

Submitted to UIN Raden Intan Lampung

Student Paper

1w

. Submitted to UIN Maulana Malik Ibrahim
3 <l%
Malang
Student Paper
Submitted to umc
Student Paper <1 %
Submitted to Universitas Pendidikan
" <l%
Indonesia
Student Paper
Submitted to iGrou
H Student Paper p <1 %
Submitted to Universitas Negeri Semarang <1 %

Student Paper
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FOTO DOKUMENTASI

Dokumentasi Hasil Wawancara Dengan guru dan siswa SMP Bangun Cipta

Binakarya

Wawan Cara Kepala Sekolah Wawan Cara Siswa Kelas VII B
SMP BC Bina Karya Putra Rumbia

Wawancara Guru PAI Kelas VII B Wawan Cara Siswa Kelas VII B
SMP BC Bina Karya Putra Rumbia
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RIWAYAT HIDUP

Penulis bernama Rahmatia Nur Ainun lahir di Rantau
Jaya Ilir, 18 Juli 2001. Bertempat tinggal di Rantau Jaya
Ilir Kecamatan Putra Rumbia Kabupaten Lampung
Tengah. Terlahir dari pasangan Bapak Suyatno dan Ibu

Jumiati

Sebelumnya penulis menyelesaikan pendidikan formalnya di SDN 1
Ranatu Jaya lIlir lulus pada tahun 2013 dan melanjutkan ke jenjang Sekolah
Menengah Pertama di MTS Ma’arif lulus pada tahun 2016, kemudian
melanjutkan di SMA Binakarya Putra Rumbia lulus pada tahun 2019. Saat ini
penulis terdaftar sebagai mahasiswa di Fakultas Tarbiyah dan Ilmu Keguruan
(FTIK) dengan jurusan Pendidikan Agama Islam (PAI) di IAN Metro Lampung

melalui jalur UM-PTKIN.
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